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ABSTRAK

Anil Muftirah. Efektivitas Penggunaan metode team quiz untuk
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa pada pembelajaran matematika di
SMP Negeri 35 Sinjai: Skripsi Sinjai: Program studi Tadris Matematika. Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode
Team quiz dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika di SMP Negeri 35 Sinjali.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 1 di SMP Negeri 35 Sinjai
yang berjumlah sebanyak 20 orang. Adapun teknik pengumpulan data yaitu,
observasi, angket/kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan
analisis data deskriptif dan analisis statistik inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan metode pembelajaran Team Quiz efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata motivasi belajar siswa sebesar
33,78% dari pretest sebesar 42,80 berada kategori kurang termotivasi dan posttest
sebesar 76,60 berada pada kategori termotivasi. Selain itu, hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan motivasi belajar dalam kategori
sedang. Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test juga memperkuat hasil ini,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.. Jadi, metode Team Quiz
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, kompetitif secara sehat, serta
mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, dan
bertanggung jawab terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, metode ini layak
diterapkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas.

Kata kunci: Team quiz, Motivasi belajar, Pembelajaran Matematika
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ABSTRACT

Anil Muftirah. The Effectiveness of the Team Quiz Method in Increasing
Students’ Motivation to Learn Mathematics at SMP Negeri 35 Sinjai. Thesis.
Sinjai: Mathematics Education Study Program, Faculty of Education and Teacher
Training, Ahmad Dlmw University, 2025

_ thatﬂreT‘ean\lzleammgmethodls
sing st ' motivation to learn mathematics. This is
mdemedbymlw‘ﬂmemmmmﬁmﬂwmmelow
motivation categoryﬂgﬂnpm to 76.60 in the motivated category during
mepostmt,reprmﬂglg*pmvmuofnn% Furthermore, the N-Gain

test results show that : . motivation falls within the
moderate category. Hypothesi ﬂta m §!nple t-test also supports
thme ﬁndmgs, wnha_f ignificance (<M indicating a significant

;aming me . and after the implementation of
the Team Quiz mclhod. Therefore, the Team Quiz method cregtes an enjoyable
and competitive leamning atmosphere, encourages active discussion and
collaboration, and fosters students’ responsibility for learning outcomes. This
method is thus recommended as an alternative instructional strategy to enhance
students’ learning motivation in mathematics classrooms.

Keywords: Team Quiz, Learning Motivation, Mathematics Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah masalah yang selalu ada sejak manusia pertama lahir
ke dunia (Ningsih, 2016). Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana proses belajar sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi mereka (Putri & Syargawi, 2024). Pendidikan
merupakan kunci untuk mengatasi kemiskinan ilmu pengetahuan, mengatasi
masalah kebodohan, dan menyelesaikan semua masalahan bangsa yang pernah
ada (Anwar, 2019).

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
suatu bangsa. Kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya
manusia yang kompeten dan siap bersaing di era globalisasi(Wulandari, 2021)

Pendidikanimerupakan kebutuhan seumur hidup bagi setiap manusia.
Tanpa pendidikan, akan sangat sulit bagi manusia untuk berkembang sesuai
dengan visi hidupnya dan aspirasinya untuk maju, sejahtera, dan bahagia
(Ginting, 2022). Selanjutnya, Pendidikan adalah upaya sadar untuk mewujudkan
warisan budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. Pendidikan menjadikan
generasi ini sebagai acuan dari pengajaran generasi yang terdahulu (Rahman,
2022). Sedangkan, Menurut (Tabi’in, 2017) mendefinisikan Pendidikan
merupakan proses pengalihan pengetahuan dari pengajar terhadap siswa,
sehingga siswa dapat meningkatkan sikap dan motivasi yang kuat dalam
memahami serta menyadari hidupnya, sehingga terbentuk sikap ketakwaan, budi
pekerti dan kepribadian yang luhur.

Lebih jauh, Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar
Dewantara mendefinisikan bahwa arti Pendidikan;

“Pendidikan merupakan bagian penting dari perkembangan anak,
pendidikan memungkinkan anak untuk mewujudkan seluruh potensi
alamiahnya dan meraih keselamatan dan kesejahteraan sebesar-besarnya
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat ” (Firdiani, 2022)



Pendidikan merupakan sebuah proses humanisme yang selanjutnya
dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu kita seharusnya
bisa menghormati hak asasi setiap manusia (Ujud, 2023)

Berdasarkan pembahasan sebelumnya tentang pendidikan, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pendidikan adalah kebutuhan dasar yang harus
dipenuhi sepanjang hidup, serta merupakan usaha yang dilakukan Secara sadar
mewariskanibudaya dari generasi ke generasi. Pendidikan berperan dalam
pembentukan karakter, pengembangan keterampilan, peningkatan pengetahuan
dari kebodohan, dan membantu siswa untuk mengaktualisasikan diri mereka.

Pendidikan ~ merupakan  unsur mendasar dalam pengembangan
sumber daya manusia (Amanati, 2024). Selain itu, Pendidikan merupakan aspek
krusial dalam pembentukan individu peserta didik (Anastassiaa, 2024). Dimana
pendidikan berfungsi sebagai upaya untuk meningkatkan potensi peserta didik
selama proses pembelajaran agar mereka menjadi individu yang berkualitas
tinggi (Amsul et al., 2022). Dari pengertian diatas, diketahui bahwa salah satu
komponen dalam kegiatan pendidikan yaitu proses pembelajaran.

Salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran adalah teori
belajar. Dengan  memahami teori belajar guru dapat memilih metode
pembelajaran, strategi pembelajaran dan pendekatan pembelajaran (Mytra,
2022). Sebagimana merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh (Anam, 2019)
menyebutkan bahwa metode belajaran behavioristik ini mampu melatih dan
mengasah serta membimbing peserta didik yang membutuhkan motivasi dari
orang terdekat seperti keluarga, ataupun suka meniru dan mengulangi berbagai
perilaku. Dimana siswa, yang berperan besar dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran (Amna, 2017). Belajar memiliki pengertian yaitu perubahan
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman
(Kurnia, 2020) Kegiatan belajar mengajar dalam kelas tidak hanya sekedar
mempelajari satu mata pelajaran saja. Salah satu mata pelajaran yang dipelajari

adalah matematika.



Matematika merupakan komponen dari serangkaian mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan (Susanti, 2020;
Waluya,2018). Oleh karena itu, matematika harus dikuasai oleh setiap orang,
terutama oleh siswa dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi
permasalahan di dunia nyata (Mytra & Heriyanti, 2020). Pembelajaran
matematika penting tidak hanya di tingkat sekolah tetapi juga untuk
memecahkan masalah-masalah dunia nyata (Sidig et al., 2024). Selain itu,
Matematika juga merupakan bidang keilmuan yang membantu orang menjadi
lebih percaya diri, mengembangkan pemikiran dan penalaran logis, dan
menyelesaikan masalah dunia nyata dengan menggunakan model matematika
(Pakaya, 2024).

Dalam proses pembelajaran, matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang penting dalam pendidikan. Matematika memerlukan pemahaman
konsep yang baik karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan
prasyarat pemahaman konsep sebelumnya (Rahmah, 2018). Matematika juga
disebut sebagai ratu ilmu atau mother of science artinya matematika merupakan
sumber ilmu pengetahuan lainnya (Ardiyani & Gunarhadi, 2018). Ada begitu
banyak ilmu pengetahuan, penemuan dan pengembangannya bergantung pada
matematika (Afsari et al., 2021).

Belajar matematika sering menjadi momok menakutkan bagi banyak
siswa, jadi, kebanyakan siswa menganggap bahwa matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit, sehingga tidaklah heran jika banyak siswa yang tidak suka
atau bahkan takut ketika harus mempelajari matematika, karena anggapan ini,
motivasi belajar matematika siswa menjadi rendah

Mata pelajaran matematika diberikan pada semua jenjang pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi (Sholehah., 2018) Tujuan
umum pendidikan matematika pada jenjang sekolah menengah yakni memberi

tekanan pada penataan nalar, dasar dan pembentukan sikap siswa serta memberi



tekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika siswa (Alhaddad,
2015).

Sejalan dengan tujuan di atas, dalam pembelajaran matematika seorang
guru dituntut untuk menggunakan strategi dan metode yang tepat sesuai dengan
tingkat perkembangan mental siswa. Dikarenakan, strategi atau metode adalah
salah satu alat untuk mencapai tujuan (Murjani, 2022). Maksudnya dengan
memanfaatkan strategi atau metode secara akurat maka guru akan mampu
mencapai tujuan pembelajaran, karena secara umum strategi berfungsi sebagai
suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang
telah ditentukan.

Menurut Fatimah dan Ratna dalam penelitiannya bahwa dengan adanya
teknik, metode dan strategi  pembelajaran yang tepat, terencana dalam
pelaksanaanya maka tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai sasaran (Fatimah,
2018). Dimana metode adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran (Darmadi, 2017). Sedangkan strategi pembelajaran
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode
dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran tertentu
(Fatimah, 2023)

Dengan demkian, seorang pendidik harus memiliki strategi belajar agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efesien. Oleh karena itu, strategi berfungsi
sebagai alat dari luar yang dapat membangkitkan atau memotivasi belajar siswa.

Cara yang dapat digunakan dalam melaksanakan strategi adalah
metode. Dalam penerapan metode, seorang guru hendaklah melihat kesesuaian
antara metode yang akan diterapkan dengan materi yang akan diajarkan.
Dikarenakan penggunaan metode yang tepat juga dapat dijadikan sebagai alat
motivasi yang berasal dari luar siswa di dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah.

Menurut Hamzah B. Uno dalam bukunya halaman 9 yang berjudul

“Teori Motivasi dan pengukurannya” menyatakan bahwa motivasi merupakan



dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu
yang ingin dicapainya (Murjani, 2022). Sedangkan menurut (Rohman, 2020)
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar,
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Rohman et al., 2020)

Berdasarkan pengertian motivasi diatas, maka dapat dipahami bahwa
motivasi merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. yang dimaksud dengan
tujuan adalah sesuatu yang berada di luar diri manusia sehingga kegiatan
manusia lebih terarah karena seseorang akan berusaha lebih bersemangat dan
giat dalam berbuat sesuatu.

Dalam proses pembelajaran motivasi merupakan suatu hal yang sangat
penting (Fernando, 2024). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan (Bega,
2022) dalam penelitiannya “Motivation is an essential condition of learning”,
maksud dari ungkapan tersebut mengatakan bahwa motivasi merupakan hal yang
penting dalam pembelajaran. Dengan adanya ungkapan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa motivasi merupakan langkah awal bagi seseorang untuk
mengikuti sebuah pembelajaran dengan baik.

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam strategi pembelajaran
untuk meningkatka motivasi belajar siswa adalah metode Team quiz (Ridha,
2017). Model pembelajaran (Team Quiz) adalah strategi yang dapat
meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik dalam suasana yang
menyenangkan (Jawaher, 2023). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hisyam
Zaini bahwa metode team quiz merupakan salah satu metode pembelajaran bagi
siswa yang membangkitkan semangat dan pola pikir kritis (Nuraeni, 2022).

Metode Team quiz merupakan salah satu yang dapat meningkatkan
tanggung jawab dalam menjawab quiz dalam cara yang menyenangkan. Dimana

guru membagi siswa dalam tiga kelompok, guru menjelaskan teknik



pembelajaran team quiz, siswa saling memberi dan menjawab pertanyaan/quiz
secara bergantian (Qur’anni, 2018). Dalam metode ini siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok  kecil dengan masing-masing anggota kelompok
mempunyai tanggung jawab yang sama atas keberhasilan kelompoknya dalam
memahami materi dan menjawab soal.

Semua anggota kelompok mempelajari materi, saling memberi arahan,
saling memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memahami materi tersebut.
Setelah selesai materi, maka diadakan suatu pertandingan antar kelompok.
Dengan adanya pertandingan, maka terciptalah kompetensi antar kelompok, para
siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yang tinggi agar
mendapatkan nilai yang tinggi dalam pertandingan (Asran et al., 2023).

Berdasarkan pengamatan awal penulis lakukan di SMP Negeri 35 Sinjali
pada tanggal 6 November 2024 berupa observasi terlihat bahwa dalam proses
belajar mengajar, pembelajaran lebih terpusat kepada guru, siswa lebih banyak
diam dan menerima materi pembealajaran apa adanya. Hasil wawancara
dengan salah satu guru disekolah tersebut mengatakan bahwa Siswa juga kurang
aktif untuk bertanya, materi yang tidak dipahaminya dan juga tidak percaya diri
mengeluarkan pendapatnya tak jarang siswa lebih senang mendengar bel keluar
kelas (pulang) daripada bel masuk kelas karena bosan di dalam kelas.

Seorang guru harus dapat membuat model pembelajaran yang
mendorong keterlibatan siswa jika mereka ingin meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar. Sebagaimana. Ketika guru menjelaskan, terlihat bahwa beberapa
siswa tidak konsentrasi dalam mendengarkan pelajaran, dan beberapa siswa
bermain ponsel mereka di laci meja. Beberapa siswa bahkan diam dan tidak mau
menjawab pertanyaan guru, dan ketika guru membuat pertanyaan lagi, siswa
cenderung diam dan tidak mau menjawab. Untuk membuat siswa termotivasi
untuk belajar, model pembelajaran yang bervariasi pasti akan menarik perhatian

mereka. Dengan demikian, motivasi ataupun prestasi siswa akan meningkat.



Berdasarkan kondisi tersebut, ditemukan masalah pembelajaran yaitu
siswa kurang termotivasi saat pembelajaran matematika karena metode
pembelajaran yang dianggap kaku dan membosankan, sehingga perlu adanya
pembelajaran yang bervariasi yang disajikan dibuat semenarik mungkin. Hal
inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Pengunaan Metode Team Quis Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di SMP Negeri 35 Sinjai”.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah
untuk memberikan fokus penelitian yang terarah, yakni apakah penggunaan
metode Team Quiz efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika di SMP Negeri 35 Sinjai?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diambil tujuan
penelitian yakni untuk mengetahui penggunaan metode Team Quiz efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP
Negeri 35 Sinjai.
D. Manfaat penelitian
Pada akhirnya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan
atau manfaat diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis dengan penggunaan media pembelajaran Team quiz
diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan kepada guru
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran
matematika. Dan bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih
lanjut mengenai Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Team Quiz
dalam Meningkatkan Motivasi belajar Matematika peserta didik di SMP
Negeri 35 Sinjai.
2. Manfaat Praktis



Bagi Peserta Didik, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suasana
baru dalam kegiatan belajar mengajar sehingga peserta didik tidak merasa
bosan dengan media ataupun metode yang digunakan guru saat mengajar
dan juga diharapkan peserta didik dapat termotivasi menjadi lebih aktif
dalam belajar.

Bagi Pendidik, Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah proses
penyampaian materi baik secara teori maupun praktik dan menambah
kreativitas pendidik dalam menggunakan media pembelajaran.

Bagi Sekolah. penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
bagi sekolah dan pendidik, agar dapat menambah penggunaan media
Team Quiz dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga proses
kegiatan belajar bisa lebih efektif dan kreatif

Bagi Peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan peneliti dan dengan penelitian ini peneliti dapat menerapkan

ilmu pendidikan yang selama ini didapat di bangku perkuliahan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Kata efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang asal mulanya dari
bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang
dijalankan dapat berhasil dengan baik. Efektivitas berarti berhasil atau tepat
guna. Menurut Schermerhorn, efektivitas adalah pencapaian target atau hasil
yang diukur dengan melihat perbandingan hasil atau output yang direncanakan
atau seharusnya dicapai dengan hasil yang sesungguhnya atau yang terjadi.
Lebih lanjut, efektivitas dapat dikatakan terjadi jika hasil yang seharusnya
dicapai lebih besar daripada hasil yang terjadi secara nyata. Adapun menurut
Hidayat yang menyatakan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran untuk
melihat seberapa jauh target, kuantitas, kualitas, dan waktu yang telah terapai
(llham & Yunita, 2022).

Adapun pembelajaran adalah kegiatan dalam proses penerapan
kurikulum yang dilakukan oleh guru agar siswa dapat belajar. Menurut
Dimyati dan Mudjiono menyetakan bahwa pembelajaran adalah suatu
persiapan yang dipersiapkan oleh guru agar dapat menarik dan efektif dalam
memberikan informasi kepada siswa (Nasrulloh & Umardiyah, 2020).

Efektivitas merupakan salah-satu standar kualitas pembelajaran yang
sering diukur dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan atau pengelolaan
situasi secara efektif. Pembelajaran efisien merupakan gabungan yang
terstruktur dari faktor manusiawi, materi, sarana, peralatan, dan prosedur yang
dirancang untuk mengubah sikap siswa menjadi lebih positif dan optimal,
sesuai dengan kemampuan serta kebutuhan individu siswa, sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai (Putri, 2020).

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menggunakan

praktik terbaik untuk menciptakan pembelajaran bermakna dan berpusat pada
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siswa (student centered). Pernyataan ini menunjukkan bahwa ada dua faktor
penting untuk mencapai pembelajaran yang efektif yaitu perolehan
pengetahuan oleh siswa dan upaya guru dalam mengajar siswa (Sultan, 2020).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah sebrapa jauh keberhasilan pencapaian suatu target yang telah
direncanakan dalam kegiatan proses penerapan kurikulum yang dipersiapkan
oleh guru untuk memberikan informasi dan terjadi proses belajar pada siswa.
a. Ciri-Ciri Efektivitas Pembelajaran

Keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri
sebagai bagai berikut (Putri, 2020):

1) Sukses dalam membimbing siswa untuk mencapai tujuan-tujuan
intruksional yang telah ditetapkan.

2) Menghadirkan pengalaman belajar interaktif yang melibatkan siswa
secara aktif, sehingga mendukung pencapaian tujuan instruksional.

3) Memiliki fasilitas atau sarana yang mendukung proses belajar
mengajar.

Efektivitas media atau metode pembelajaran dalam penelitian ini
dapat diukur berdasarkan sejauh mana metode tersebut mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa itu sendiri.

2. Motivasi belajar

Dalam upaya untuk mendorong semangat belajar siswa, seorang guru
perlu memberikan sebuah motivasi (Ardiyati, 2022). Menurut Ngalim
Purwanto, motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan tertentu (Purwanto,
2017). Menurut (Hafzah, 2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
motivasi merupakan suatu proses yang memberikan tambahan semangat, arah

dan kegigihan perilaku. Maksudnya perilaku yang termotivasi ialah suatu
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perilaku yang mendapatdorongan yang penuh energi, terarah dan bertahan

lama.

Dari defenisi tersebut maka yang diungkapkan oleh Mc. Donald ini
memuat tiga unsur pokok yaitu :

a. Motivasi itu menjadi penyebab awal terjadinya perubahan energi dalam
diri pada setiap individu manusia.

b. Munculnya motivasi ditandai dengan rasa “feeling”, afeksi seseorang. Pada
hal ini motivasi relevan dengan persoalan jiwa, afeksi dan emosi yang
dapat menentukan suatu tangka laku.

c. Motivasi akan dirangsang Ketika adanya suatu tujuan. Maka dari itu
motivasi dapat juga disebut sebagai respon atau timbal balik dari suatu
aksi.

Dengan demikian, Motivasi adalah salah satu hal terpenting selama
belajar matematika. Motivasi adalah kegiatan dengan bimbingan dalam
melaksanakan kegiatan tertentu. Kemauan siswa untuk belajar dapat
ditopang oleh motivasi. Jika diberi motivasi, siswa yang enggan belajar akan
lebih rela, dan belajar akan lebih menyenagkan (Nurussofa & Astuti, 2023)

Dari defenisi di atas maka pengertian motivasi adalah suatu usaha
sadar yang dilakukan untuk menggerakkan, mengarahkan, dan
mempertahankan tingkah laku seseorang sedemikian rupa sehingga dapat
menggugah seseorang untuk berbuat dan melakukan sesuatu guna mencapai
suatu hasil. Motivasi merupakan proses psikologis yang mencerminkan sikap,
kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi dalam diri seseorang
sehubungan dengan rangsangan.

Motivasi belajar dapat juga dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang dapat memunculkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah
pada kegiatan belajar sehingga tujuan dalam belajar yang dikehendaki oleh

subjek belajar itu dapat tercapai (Sari, 2018)
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Dalam hal membahas tentang jenis-jenis motivasi. Maka akan dilihat
dari dua sudut pandang yaitu, motivasi yang berasal dari dalam individu
seseorang tersebut yang biasa disebut dengan motivasi intrinsik dan yang
berasal dari luar pribadi individu tersebut bisa disebut dengan motivasi
ekstrinsik (Murjani, 2022).

a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif tanpa
rangsangan dari luar. Dengan kata lain, motivasi intrinsik ialah keinginan
yang muncul dari dalam diri sendiri untuk mencapai tujuan dari
perbuatan belajar itu. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang
ahli dalam bidang studi tertentu. Cara mencapai itu semua ialah belajar
(Fuadi, 2017).
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ektrinsik motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya
perangsang dari luar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan dosen,
orangtua dan lain sebagainya. .Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalam aktivitas belajarnya
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar (Djamaan, 2017)
Peran Motivasi belajar
Motivasi mempunyai peranan yang sangat strategis dalam kegiatan
belajar seseorang. Agar motivasi belajar dapat berperan lebih optimal, maka
perlu dijelaskan prinsip-prinsip motivasi belajar dalam kegiatan belajar
mengajar. Prinsip-prinsip motivasi belajar dijelaskan di bawabh ini.
1) Motivasi sebagai penyokong penggerak yang mendorong aktivitas belajar
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang
mendorong seseorang untuk belaja. Bila seseorang sudah termotivasi

untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang



2)

3)

4)
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waktu tertentu. Oleh karena itulah, motivasi diakui sebagai dasar
penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang (Jainiyah, 2023).
Motivasi dalam bentuk pujian lebih baik dari pada motivasi berupa
hukuman

Setiap Peserta didik akan mendapat motivasi pujian Ketika Peserta
didik memperoleh atau melakukan hal yang baik. Dan motivasi hukuman
akan didapat Peserta didik Ketika Peserta didik melakukan hal buruk
guna untuk memberhentika sifat perilaku negatif dari Peserta didik
tersebut (Fernando, 2024)
Motivasi yang terkait erat terhadap kebutuhan dalam belajar

Kebutuhan yang tidak bisa lepas dari Peserta didik ialah sebuah
keinginan guna menguasai sejumlah ilmu pengetahuan, maka dari itulah
Peserta didik belajar. Peserta didik belajar guna mencukupi kebutuhanya
guna memuaskan keingin tahunya terhadap sesuatu
Motivasi dapat melahirkan prestasi belajar

Motivasi mempengaruhi prestasi belajar, tinggi rendahnya motivasi

menjadi tolak ukur baik buruknya prestasi belajar seorang Peserta didik
(Falah, 2022)

Indikator Motivasi belajar

Ada beberapa indikator dari motivasi belajar menurut (Wulandari,

2021) menyatakan bahwa indikator motivasi belajar terdiri dari, sebagai
berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Adanya keinginan untuk berhasil;

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
Adanya harapan dan cita-cita masa depan;
Adanya penghargaan dalam belajar;

Adanya kegiatan yang menarik; dan

Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
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Adapun indikator motivasi belajar menurut (Hafizhah, 2023) adalah
sebagai berikut:
1) Adanya Hasrat dan keinginan untuk berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar
3) Siap dalam menerima tantangan
4) Berusaha mengerjakan sendiri
5) Tekun dalam mengerjakan tugas
Berdasarkan pendapat dari pemaparan indikator motivasi belajar
diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator motivasi belajar dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Keinginan untuk berhasil
Keinginan untuk berhasil mencerminkan motivasi intrinsik siswa dalam
mencapai tujuan tertentu dalam pembelajaran.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar
Dorongan dan kebutuhan belajar menunjukkan keinginan siswa untuk
memahami materi dan mengembangkan pengetahuan. Siswa dengan
dorongan ini biasanya memiliki rasa ingin tahy yang tinggi terhadap
materi yang diajarkan.
3) Siap dalam menerima tantangan
Kesediaan menerima tantangan mencerminkan keberanian siswa untuk
menghadapi tugas-tugas sulit dalam pembelajaran.
4) Tekun dalam mengerjakan tugas
Ketekunan dalam mengerjakan tugas menunjukkan kemampuan siswa
untuk tetap fokus dan konsisten menyelesaikan pekerjaan hingga tuntas.
3. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang bertujuan untuk membantu
seseorang memperoleh keterampilan atau nilai baru melalui proses yang
sistematis, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Amsul et al.,

2022). Pembelajaran  merupakan salah satu hal penting yang harus
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diperhatikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Irmayanti, 2022)

Matematika adalah salah satu bidang studi atau mata pelajaran yang
dianggap sulit dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya karena banyak
rumus yang dihafalkan (Syarifuddin, 2022). Materi matematika disusun
secara teratur dalam urutan yang logis dan hirarkis, artinya topik matematika
yang te;ah diajarkan merupakan prasyarat untuk topik berikutnya (Gradini,
2018)

Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu apabila belajar itu
didasari kepada apa yang telah diketahui oleh orang itu. Karena itu untuk
mempelajari suatu topik matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu
dari seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika
tersebut.

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan
pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu
hubungan diantara pengertian-pengertian itu (Rohman, 2020). Dalam
pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh
pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang
tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi) (Susanti, 2020).

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting dalam meningkatkan kemampuan intelektual siswa (Susriyati &
Yurida, 2019). Dengan belajar matematika, maka siswa dapat berpikir kritis
dan terampil berhitung serta memiliki kemampuan mengaplikasikan konsep
dasar matematika pada pelajaran lain maupun pada matematika itu sendiri
dan dalam kehidupan sehari-hari (Sari & Putri, 2024).

Tujuan dari pembelajaran matematika disekolah adalah agar
pengembangan karakter peserta didik dapat tercapai dalam pembelajaran
matematika (Susriyati & Yurida, 2019). Selain itu, adapun tujuan

pembelajran matematika yakni, memiliki kemapuan sebagai berikut
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a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep dan algoritma secara luas, akurat, efesien,
dan tepat dalam menyelesaikan masalah (Prasasti, 2020).

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan (Nugraheni, 2017).

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh (Yulianty, 2019).

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel diagram atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah (Fadliansyah, 2019).

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
mempunyai rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
(Pramesti, 2019).

4. Metode pembelajaran

Pendekatan dan strategi dalam proses pembelajaran baru pada tahap
perencanaan. Oleh karena itu, untuk mengimplementasikannya diperlukan
metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan upaya untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Arditya, 2019).

Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai
sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk
melaksanakan strategi (Husyain, 2022). Dengan demikian suatu startegi
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berbagai metode. Salah satunya

adalah dengan menerapkan Metode Team quiz.
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5. Pengertian Metode Team Quiz

Team quiz adalah salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemikiran kritis dengan menciptakan lingkungan belajar yang
positif bagi siswa (Kusumawardani, 2017). Menurut (Nurhasanah, 2022)
Team quiz merupakan cara belajar yang dapat meningkatkan aktifitas
kerjasama tim serta sikap tanggung jawab siswa. Menurut (Kurniawati, 2023)
dalam penelitiannya Team quiz juga merupakan model pembelajaran dimana
guru harus menjelaskan materi kemudian siswa dibagi kedalam tiga
kelompok dengan suasana belajar menyenangkan dan tanggung jawab
meningkat.

Berdasarkan hasil pendapat team quiz diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa team quiz merupakan salah satu model pembelajaran aktif
yang membantu siswa secara aktif memahami informasi dan pengetahuan
yang akan dipelajari bersama dalam forum kelompok/kelas. Dengan
demikian, kuis kelompok memungkinkan siswa lebih bertanggung jawab atas
jawabannya dan membangun rasa percaya diri, serta proses pembelajaran
menjadi lebih aktif..

Pembelajaran team quiz siswa dalam satu kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok kemudian mereka saling berdiskusi untuk dapat
memahami materi, mendiskusikan materi, memberikan pemahaman kepada
siswa yang lainya secara bersama-sama dengan tujuan terjadi pemerataan
pengetahuan yang didapat siswa.

Team quiz merupakan model pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok untuk menyelesaikan masalah melalui cara yang
menyenangkan. Metode pembelajaran team quiz memberikan akuntabilitas
kepada siswa sehingga siswa dapat lebih aktif dalam belajar dan berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar.t (Parnayathi, 2020). Melalui team quiz
siswa akan berusaha untuk menjadikan kelompoknya terbaik dalam

memperoleh hasil belajar yang optimal.
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a. Langkah-langkah Pembelajaran Team quiz
Team quiz merupakan alah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Sederhananya team quiz
merupakan model pembelajaran berkelompok yang setiap kelompoknya
saling mengoper jawaban. Langkah-langkah pembelajaran team quiz yaitu:
1) Memilih tiga topik yang dapat disajikan dalam tiga segmen
2) Siswa dibagi menjadi tiga tim
3) Menjelaskan aturan pelajaran, kemudian guru mulai memaparkan
materi kurang lebih selama 10 menit
4) Team pertama harus menyiapkan kuis jawaban singkat, kemudian tim
kedua dan ketiga akan berusaha memeriksa catatan mereka
5) Kelompok pertama mengajukan pertanyaan kepada kelompok kedua,
namun apabila kelompok kedua tidak dapat menjawab atau
jawabannya salah, maka mereka dapat melemparkannya ke kelompok
ketiga. Ketika kuis sudah terjawab maka ulangi prosesnya sampai kuis
yang diberikan selesai.
Menurut Suprijono, metode team quiz tersebut terdiri dari
beberapa langkah sebagai berikut:
1) Pilih topik yang akan disampaikan dalam tiga bagian
2) Membagi siswa dalam tiga kelompok A, B dan C
3) Menyampaikan format pemeblajaran dan guru menyampaikan materi
maksimal 10 menit
4) Setelah menyampaikan materi, guru meminta Kelompok A untuk
menyiapkan pertanyaan yang akan dijawab oleh Kelompok B.Jika
kelompok B tidak dapat menjawab maka boleh dijawab kelompok C
5) Jika pertanyaan sudah terjawab, guru mempertegas jawaban sekaligus
memberikan topik pertanyaan selanjutnya
6) Selanjutnya kelompok B membuat pertanyaan untuk dijawab oleh

kelompok C
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7) Ulangi prosesnya sampai semua kelompok membuat pertanyaan

8) Akhiri pertanyaaan dengan menyimpulkan tanya jawab dan guru
menjelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru (Hayyu,
2018).

Sedangkan menurut Bunga Siregar, langkah-langkah dalam

pembelajaran team quiz terdiri atas:

1) Guru memilih topik yang akan disajikan dalam tiga segmen

2) Siswa dibagi dalam tiga team

3) Guru menjelaskan format dan materi pembelajaran

4) Guru meminta salah satu team menyajikan kuis jawaban singkat
sementara team lain memeriksa catatan mereka.

5) Team saling memberi dan menjawab pertanyaan secara bergantian

6) Penutup (Kurniawati, 2023)

Langkah-langkah pembelajaran team quiz dalam penelitian ini
mengacu pada langkah-langkah pembelajaran team quiz yang
dikemukakan oleh Suprijono yaitu:

1) Pilih topik yang akan disampaikan dalam tiga bagian

2) Membagi siswa dalam tiga kelompok A, B dan C

3) Menyampaikan format pembelajaran dan guru menyampaikan materi
maksimal 10 menit

4) Setelah selesai menyampaikan materi, guru meminta kelompok A
membuat pertanyaan yang akan dijawab kelompok B

5) Jika kelompok B tidak dapat menjawab maka boleh dijawab
kelompok C

6) Jika pertanyaan sudah terjawab, guru mempertegas jawaban sekaligus
memberikan topik pertanyaan selanjutnya

7) Selanjutnya kelompok B membuat pertanyaan untuk dijawab oleh
kelompok C

8) Ulangi prosesnya sampai semua kelompok membuat pertanyaan
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9) Akhiri pertanyaaan dengan menyimpulkan tanya jawab dan guru

menjelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

Langkah-langkah pembelajaran team quiz secara umum memiliki

kesamaan vyaitu guru membagi siswa dalam tiga kelompok, guru

menjelaskan teknik pembelajaran team quiz, siswa saling memberi dan

menjawab pertanyaan/quiz secara bergantian. Melalui teknik ini siswa

mampu meningkatkan tanggung jawab dalam menjawab quiz dalam cara

yang menyenangkan (Qur’anni, 2018).

. Kelebihan dan kekurangan Team quiz

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan

kekurangannya masing-masing. Model pembelajaran team quiz pun juga

memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut ini kelebihan dan kekurangan

yang dimiliki oleh team quiz yaitu:

1) Kelebihan model pembelajaran Team quiz

Adapun yang mejadi kelebihan dari model kooperatif tipe team

quiz adalah:

a) Proses belajar langsung berpusat pada peserta didik.

b) Penekanan pada penemuan pengetahuan bukan pada penerimaan
pengetahuan.

c) Proses belajar yang menyenangkan.

d) Memberdayakan semua potensi dari indera peserta didik.

e) Menggunakan metode yang berpariasi

f) Menggunakan media yang berpariasi.

g) Proses belajar disesuiakan dengan pengetahuan yang sudah ada.

h) Para siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi yang
berlangsung.

i) Siswa dapat saling bertukar pikiran dan berdiskusi tidak hanya

dalam kelompoknya namun dapat juga bertukar pikiran dengan

kelompok lainnya
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2) Kelemahan Model pembelajaran Team quiz
Adapun yang menjadi kelemahan dari model kooperartif tipe team
quiz adalah sebagai berikut:

a) Sulit sekali membentuk kelompok yang kemudian dapat bekerja
sama secara harmonis.

b) Sering terjadi perdebatan yang kurang bermamfaat, karena yang
diperdebatkan itu adakalanya bukan persoalan materi yang urgen
atau suntantif, akan tetapi pada materi yang kurang penting.

¢) Timbul rasa fanatic terhadap kelompok

d) Peserta didik sulit mengorientasikan pemikitrannya ketika tidak di
dampingi oleh pendidik.

e) Pembahasan terkesan kesegala arah dan tidak terfokus.

f) Anggota kelompok yang malas mungkin saja menyerahkan tugasnya

kepada ketua kelompoknya (Nurhasanah, 2018).

6. Bangun geometri
Bangun geometri merupakanisalah satu imateri dyang ditanamkan

pada strata sekolah menengah khususnya masa SMP/MTS. Geometri
merupakan salah satu jenis struktur yang ditemukan di sekitar kita dan sering
ditemukan pada benda sehari-hari. Geometri, atau konsep geometri,
merupakan pelajaran yang dipelajari dalam matematika. Geometri merupakan
pemahaman yang mengkaji interaksi antaraititik,igaris, sudut, bidang, dan
struktur spasial. Berikut ini beberapa bangun geometri :

a. Persegi
Persegi merupakan bangun datar yang memiliki rmpat sisi denngan ukuran
panjang sisi yang sama besarnya. Sudut yang dimiliki bangun datar persegi

adalah empat susdut dengan besarnya sama yaitu 90 derajat.
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Gambar 2.1 Persegi
b. Persegi panjang

Persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki dua pasang sisi sama
panjang dan sejajar serta besar semua sudutnya adalah 90° atau berbentuk
siku-siku. Ada berbagai benda yang berbentuk persegi panjang, contohnya
pintu, meja, buku tulis, penggaris, kertas, hingga lapangan.

D _C
|
|

Ail.. 4 ] 8

Gambar 2.2 Persegi Panjang

c. Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut. Sebagai
bangun datar, segitiga memiliki sifat yang berbeda dengan bangun lainnya.

Adapun jenis segitiga yaitu segitiga sama sisi, sebarang dan sama kaki.

AN A

Gambar 2.3 Segitiga

d. Trafesium
Trafesium adalah sebuah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat
sisi, diman sepasang sisinya sejajar dan sepasang lainnya. Jenis-jenis

trafesium yaksni trafesium sama kaki, siku-siku dan sembarang.
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Gambar 2.4 Trafesium
e. Jajar genjang

Bangun jajar genjang dapat diartikan sebagai salah satu bangun segiempat
yang memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang serta dua
pasang sudut yang berhadapan sama besar

Sisi atas

Tinggl

Diagonal

Sisi alas

Gambar 2.5 Jajar genjang

f. Belah ketupat
Belah ketupat merupakan salah satu bangun datar yang tersusun atas empat

sisi yang sama panjang dan sudut yang berhadapan sama besar.

A

c
Gambar 2.6 Belah Ketupat
B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Ismail Darimi, 2018), dengan judul penelitian
“ Metode Team Quis Dapat Meningkatkan minat belajar siswa SD Negeri 13
Jaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan nggunaan metode team quiz dapat
meningkat minat belajar siswa pada dapat dilihat berdasarkan minat siswa

terhadap penggunaan metode team quiz pada pembelajaran PAI mencapai
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92,4% dari jumlah seluruh siswa. Persentase ini termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Maka disimpulkan bahwa adanya peningkatan minat belajar
siswa pada pembalajaran PAI dengan menggunakan metode team quiz. Siswa
lebih aktif dan mempunyai minat dalam belajar karena materi yang
disampaikan mudah diingat dan dipahami.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat persamaan dan perbedaan

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Adapun persamaan peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penggunaan Metode Team quiz. Hal ini menunjukkan
adanya persamaan dalam metode pembelajaran yang digunakan. Perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak
pada variabel dependen, pada variabel dependen penelitian sebelumnya
menggunakan variabel minat belajar sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan menggunakan variabel motivasi belajar, selain itu terdapat
perbedaan lokasi penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan di SD Negeri
13 Jaya sedangkan penelitian yang akan dillakukan berada di lokasi SMP
Negeri 35 Sinjai.
. Penelitian yang dilakukan oleh (Nuraeni, 2022) dengan judul penelitian
“Penggunaan Metode Team Quiz Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa
Memahami Pelajaran Matematika”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahawa
penggunaan Metode Team Quiz dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa pada pelajaran Matematika Pokok Bahasan Perpangkatan
Dan Bentuk Akar pada siswa Kelas X SMP Negeri 27 Kota Bandung tahun
pelajaran 2021/2022.

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Adapun persamaan peneliti sebelumnya denga penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan variabel Metode Team quiz.

Selain itu terdapat persamaan pada matei yang diajarkan yakni pada
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pembelajaran matematika. Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada
variabel dependent. Pada variabel dependent penelitian sebelumnya
menggunakan variabel kemampuan siswa sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan variabel motivasi belajar.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Asran, 2023) dengan judul penelitian
“Pengaruh Pembelajaran Quiz Team Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan
Hasil Belajar ”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh pembelajaran quiz team dan pembelajaran konvensional ditinjau
dari motivasi belajar matematika, terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran
quiz team dan pembelajaran konvensional ditinjau dari hasil belajar
matematika siswa, pembelajaran quiz team lebih berpengaruh dibandingkan
pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi belajar matematika dan
hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat perbedaan dan persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penggunaan metode Team quiz. Sedangkan perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
terletak pada variabel dependent. Pada penelitian sebelumnya menggunakan
variabel hasil belajar sedangka pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan variabel motivasi belajar.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Maulana, 2023) dengan judul penelitian “The
effect of using the team quiz method on student learning outcomes in
mathematics subjects”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari hasil
pengolahan data diperoleh bahwa Post-test kelas eksperimen>Post-test kelas
kontrol (0,539>0,149), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran team quiz efektif
terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika kelas VII Mts Tri Bakti Al-

Ikhlas Bumi Mas Seputih Agung.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka terdapat persamaan dan

perbedaan dari penelitia sebelumnya dengan penelitin yang akan dilakukan.
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada penggunaan Metode dan materi yang diajarkan, yakni
sama-sama menggunakan metode team quiz dan pada pembelajaran
matematika. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel
dependent. Pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel hasil belajar
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel motivasi
belajar.
. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia, 2024) dengan judul
penelitian “Implementasi Team Quiz untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya menunjukka bahwa
Pembelajaran tipe team quiz berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas.
Padadua siklus pembelajaran, presentase ketuntasan matematika meningkat
dari 10% menjadi 75%. Model ini efektif dan direkomendasikan untuk proses
pembelajaran lebih lanjut.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka adapun perbedaan dan
persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan.
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan teradapat pada penggunaan metode Team quiz. Sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan
terdapat pada variabel dependent. Pada penelitian sebelumnya menggunakan
variabel hasil belajar sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan variebel motivasi belajar. Selain itu, terdapat juga pada lokasi
penelitian. Penelitian sebelumnya terletak di lokasi Sekolah Dasar.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan lokasi penelitiannya di SMP

Negeri 35 Sinjai.



C. Hipotesis
HO

H1

Penggunaan metode Team quiz tidak efektif untuk meningkatkah
motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP
Negeri 35 Sinjai

Penggunaan metode Team quiz efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran matemarika di SMP

Negeri 35 Sinjai
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitiannya adalah penelitian
eksperimen, dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen One Group pretest-posttest design. Penelitian eksperimen vyaitu
penelitian yang dilakukan untuk menegtahaui akibat yang ditimbulkan dari
suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti. Desain penelitian
ini menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen (Hamsir, 2017).

Secara umum desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
One Group pretest-posttest design
Group Pretest Treatment Post test
Eksperimen 0O, X 0,
(Sumber: Alfianika, 2018)

Keterangan:

0O : Pretest Motivasi belajar

O, : Postest Motivasi belajar

X : Perlakuan (Pembelajaran dengan Metode Team Quiz)

Dalam penelitian ini kelompok eksperimen diberi pretest sebelum
dikenakan perlakuan dan posttest setelah dikenakan perlakuan penggunaan
metode Team quiz.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif biasanya menggunakan jumlah
sampel yang ditetapkan berdasarkan populasi saat ini. Pendekatan ini
menghasilkan hasil yang signifikan melalui penggunaan teknik kuantifikasi
(pengukuran) atau statistik. Tujuan penelitian kuantitatif adalah membuat dan
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menggunakan model matematis, teori, dan/atau hipotesis tentang fenomena

alam.

B. Prosedur Penelitian

Berikut ini beberapa tahap prosedur penelitian yang telah dilakukan,

diantaranya:

1. Tahap Persiapan

a.

€.

Menyusun instrumen penelitian berkaitan dengan variabel yang telah
diteliti berupa lembar Observasi aktivitas siswa, aktivitas guru dan angket
motivasi yang telah divalidasi oleh dua orang pakar pendidikan yaitu, Dr.
Prima Mytra, M.Pd dan Ibu Nurjannah S.Pd., M.Pd..

Mengurus surat izin penelitian, dimana izin dari FTIK UIAD Sinjai
Berkunjung ke SMP Negeri 35 Sinjai untuk meminta izin untuk meneliti
dengan membawa surat izin meneliti

Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP
Negeri 35 Sinjai untuk menentukan waktu dan teknisi pelaksanaan
penelitian

Menguji instrumen penelitian dan mengolah data hasilnya.

2. Tahap pelaksanaan

a.

Pemberian Pre-Test atau tes awal kepada siswa kelas VIII SMPN 35
Sinjai untuk mengetahui kemampuan awal sebelum perlakuan

Pemberian perlakuan dengan menggunakan metode Team quiz untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 35 Sinjai dengan
beberapa kali pertemuan.

Pelaksanaan post-test atau tes akhir untuk melihat efektivitas penggunaan
Metode Team quiz terhadap peningkatan Motivasi belajar siswa kelas
VIII SMPN 35 Sinjai.

3. Tahap Analisis Data

a.
b.

Mengolah dan menganalisis data telah dikumpulkan

Menghasilkan kesimpulan dan saran tentang hasil penelitian
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c. Menyusun naskah skripsi
C. Defenisi Variabel
Variabel penelitian adalah suatu simbol pada objek data yang
mempunyai nilai dari populasi penelitian, simbol pada objek data atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti
untuk dapat di pelajari dan kemudian dilanjutkan dengan penarikan sebuah
kesimpulan di akhir penelitian (Gayo, 2023).
1. Variabel bebas
Variabel bebas atau disebeut juga independent adalah variabel yang
memberikan dampak atau pengaruh pada variabel lain. Adapun variabel
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode pembelajaran Team
quiz yang akan mempengaruhi sehingga menjadi penyebab timbulnya
variabel terikat. Metode team quiz adalah salah satu metode pembelajaran
aktif yang melibatkan aktifitas siswa dalam memahami informasi dan
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji bersama dalam satu forum
team/kelompok dikelas.
2. Variabel terikat
Variabel terikat atau variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain atau sebagai dampak dari adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini, motivasi belajar matematika adalah variabel terikat. Motivasi
belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang dapat
memunculkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan
dalam belajar yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII SMP Negeri 35 Sinjai, yang
beralamatkan di JI. Petta Ponggawae, No. 54 Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten
Siinjai. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap
tahun akademik 2024/2025 tepatnya pada bulan Maret-Mei 2025.
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di
SMPN 35 Sinjai yang terdiri dari kelas VIII 1 dan VIII 2. Berikut ini tabel
populasi kelas VII1 di SMP Negeri 35 Sinjai.

Tabel 3.2
Populasi Kelas VII1 SMP Negeri 35 Sinjai
Kelas Jumlah siswa
VI 1 20
VI 2 19
Total 39

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu sampel
ditentukan oleh peneliti berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh
penelit. Pada penelitian ini peneliti hanya memilih satu kelas yaitu Kelas VIII
1 dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang dengan Kriteria motivasi akademik
rendah.
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data yg digunakan dalam penelitian ini diuraikan
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
mengenai fenomena kejadian. Pengumpulan data melalui observasi
dilaksanakan dengan melakukan pengamatan terhadap siswa dan observasi
guru selama pembelajaran berlangsung. Tujuan dilakukannya observasi pada
penelitian ini untuk mengobservasi siswa dan guru dalam menerapakan
metode pembelajaeran Team quiz. Adapun kegiatan atau aktivitas siswa yang

perlu diamati selama proses pembelajaran sebagai pendukung adanya



32

motivasi belajar siswa yakni sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dirancang.
2. Angket
Data yang dikumpulkan melalui angket (kuesioner) digunakan untuk
memperoleh data motivasi belajar siswa. Pemberian angket dilaksanakan
pada saat sebelum dan sesudah pengunaan metode pembelajaran Team quiz
diterapkan kepada siswa untuk mengetahui motivasi siswa. Angket berupa
daftar pernyataan dengan memberi ceklist. Angket motivasi tersebut disusun
berdasarkan Kkisi kisi yang memenuhi indikator motivasi belajar. Dalam
penelitian ini, angket atau kuesioner digunakan dengan tujuan untuk
mengukur motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan
Metode Team quiz.
3. Dokumentasi
Untuk mendukung penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan beberapa foto atau gambar dan arsip dokumen kelengkapan
penelitian. Tujuan dari dokumentasi ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang data siswa dan semua elemen lingkungan sekolah yang terlibat dalam
penelitian ini.
G. Instrumen Penelitian
1. Lembar observasi
Lembar observasi yang digunakan adalah dalam bentuk ceklis untuk
mengamati beberapa aktivitas atau kegiatan siswa dan guru saat
menggunakan metode Team quiz pada proses pembelajaran. Adapun kegiatan
atau aktivitas siswa dan guru yang perlu diamati selama proses pembelajaran
sebagai pendukung adanya motivasi belajar siswa yakni sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang.
2. Angket motivasi belajar
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar angket

motivasi belajar, yang ditujukan kepada siswa untuk menjawab sesuai dengan
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situasi dan kondisi yang dirasakan selama penelitian. Lembar angket terdiri
dari dua puluh pertanyaan yang dibagi menjadi empat indikator motivasi
yakni: keinginan untuk berhasil, adanya dorongan unttuk belajar, siap dalam
menerima tantangan, dan tekun dalam pembelajaran. Tujuan dari lembar
angket ini adalah untuk mengetahui seberapa besar persentase motivasi
belajar matematika siswa pada penelitian ini. Adapun skor yang digunakan

dalam angket moivasi belajar tertera pada tabel.

Tabel 3.3
Interpretasi Alternatif Jawaban
Nilai
No Alternatif Jawaban _ i
Positif | Negatif

1 | SS = Sangat Setuju 4 1

2 | S=Setuju 3 2

3 | TS =Tidak Setuju 2 3

4 | STS = Sangat Tidak Setuju 1 4

Bentuk dari pernyataan angket motivasi belajar memuat pernyataan
positif dan negatif. Pernyataan yang mendukung aspek motivasit
belajar merupakan pernyataan positif sedangkan pernyataan yang tidak
mendukung aspek motivasi belajar merupakan pernyataan negatif. Untuk
menilai kemampuan siswa dalam motivasi belajar matematika, instrumen
angket diberikan dua kali. Angket pertama diberikan sebelum
perlakuan penggunaan metode pembelajaran Team quiz sedangkan untuk
pemberian angket kedua dilakukan setelah perlakuan metode pembelajaran
Team quiz. Ini dilakukan untuk mendapatkan data yang berimbang dan
akurat yang membandingkan keadaan awal dan akhir dari perlakuan

penggunaan metode pembelajaran team quiz yang diujicobakan.
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Untuk mendapatkan data yang baik dan benar, maka terlebih dahulu

dilakukan pengujian data instrumen menngunakan uji validitas dan reliabilitas

agar instrumen penelitian data valid maupun reliabel.
1. Uji Validasi dan Uji Reliabitas

Validasi

adalah ukuran yang menunjukkan kevalidatan atau

kesahihan suatu alat atau instrumen. Dalam penelitian ini, model R-Gregory

digunakan untuk melakukan analisis validitas. Menurut Gregory (2000),

validitas menunjukkan seberapa baik pertanyaan, tugas, atau elemen dalam

suatu tes atau alat dapat menggambarkan secara keseluruhan dan proposional

perilaku sampel yang dikenal dengan perlakuan tersebut. Dengan kata lain,

instrumen yang ada menunjukkan keseluruhan bahan atau materi yang

seharusnya dikuasai secara proporsional.

Untuk menggunakan formula Gregory, diperlukan dua pakar untuk

memeriksa apakah indikator dalam kisi-kisi sesuai dengan materi, elemen

soal, dan penggunaan bahasa. Setelah instrumen divalidasi, ahli mengujinya

menggunakan uji Gregory dengan model kesepakatan berikut:

Penilaian Validator 1

Relevansi lemah
(Butir bernilai 1

atau 2)

Relevansi  Kuat
(Butir bernilai 3
dan 4)

Relevansi Lemah
(Butir bernilai 1
A B
Penilaian atau 2)
Validator 2 Relevansi  Kuat
(Butir bernilai 3
C D
dan 4)
Keterangan:

A = Banyaknya butir dalam sel A (relevansi lemah-lemah)
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B = Banyaknya butir dalam sel B (relevansi kuat-lemah)
C = Banyaknya butir dalam sel C (relevansi lemah-kuat)
D = Banyaknya butir dalam sel D (relevansi kuat-kuat)

Adapun rumus uji Gregory yang digunakan sebagai berikut:

D
V=lasrB+c+p
Adapun kriteria validasi R-Gregory
Tabel 3. 4
Kriteria Uji Validasi R-Gregory
Persentase Kriteria
08—-1 Validitas Sangat Tinggi

0,6 —0,79 Validitas Tinggi
0,40 — 0,59 Validitas Sedang
0,20 — 0,39 Validitas Rendah
0,00 — 0,19 Validitas Sangat Rendah

Syarat uji Gregory, jika V > 0,75 atau > 75% maka dapat dinyatakan reliabel
(Azizah et al., 2022).
I. Teknik Analisis data
Analisis data dilakukan oleh peneliti setelah data dari hasil penelitian
terkumpul vyaitu terdiri dari data hasil angket motivasi belajar dan lembar
observasi. Analisis data adalah salah satu langkah penting dalam proses
penelitian (Ananda, 2018). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data

deskriptif dan analisis statistik inferensial.

1. Analisis Data Deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis dan menggambarkan data yang telah dikumpulkan sesuai

dengan fakta yang ada.

a. Analisis Data Observasi
Analisis lembar observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti di kelas VIII 1 SMPN 35 Sinjai diperoleh berdasarkan skor
pengisian lembar observasi dalam bentuk ceklis selama proses
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pembelajaran. Selain lembar observasi kgiatan siswa, terdapat pula
lembar observasi kegiatan guru yang nantinya akan diamati oleh
observer. Nilai akhir untuk setiap observasi dapat dihitung

menggunakan rumus DP (Deskriptif Persentase), sebagai berikut:

DP =2 x 100%
N

Keterangan:

n : Jumlah skor yang diperoleh

N : Jumlah skor maksimal

Adapaun kategori observasi terhadap siswa dan guru dalam proses

pembelajaran:

Tabel 3.5
Kriteria aktivitas siswa
No. Interval Kriteria
1. 25% - 43,7% Sangat rendah
2. 43,76% - 62,51% Rendah
3. 62,52% - 81,27% Tinggi
4 81,28% - 100% Sangat Tinggi

Sumber: (F. Sari, 2023)
Berdasarkan Tabel 3.6 aktivitas siswa dikatakan terlaksana

dengan baik apabila rata rata atau persentase aktivitas siswa minimal

berada pada kategori tinggi.

Tabel 3.6
Kriteria Observasi Guru
Skala Kriteria
0,00 <x < 1,00 Kurang Baik
1,00 < x < 2,00 Cukup Baik
2,00 < x < 3,00 Baik
3,00 <x <4,00 Sangat Baik

Sumber: (Islamuddin, 2021)

X = Rata — rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
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Berdasarkan Tabel 3.6. keterlaksanaan pembelajaran atau
aktivitas guru dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabalia rata-rata
aktivitas guru minimal berada pada kategori baik.

Analisis Motivasi Belajar siswa

Data analisis angket motivasi belajar siswa, yang terdiri dari
angket motivasi belajar sebelum dan setelah perlakuan  metode
pembelajaran Team quiz akan dianalisis dan dideskripsikan dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan SPSS. Nilai minimum,
nilai maksimum, mean (rataan), standar devisi, dan variasi merupakan
nilai yang akan dihitung.

Setelah  peneliti  mendapatkan hasil  analisis  statistik
deskriptif dengan bantuan menggunakan SPSS, dilanjutkan dengan
mengkategorikan hasil data tersebut berdasarkan kategori motivasi

belajar berikut ini.

Tabel 3.7
Skala Angket Motivasi Belajar siswa

Jawaban Skor jawaban positif | Skor jawaban negatif

Sangat setuju

4

1

Setuju

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

3
2
1

2
3
4

Sumber:(F. Sari, 2023)
Untuk melihat motivasi belajar siswa digunakan rumus:

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Peresentase Motivasi Siswa=

Kriteria Motivasi Belajar

Tabel 3.8

x100%

Interval

Kriteria

= 80

Sangat Termotivasi

66 — 79

Termotivasi

56 — 65

Cukup Termotivasi

45 -55

Kurang Termotivasi

<45

Tidak Termotivasi

Sumber: (Muthmainnah et al., 2020)
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Selanjutnya, data pretest dan posttest, peneliti melakukan
analisa terhadapat skor yang diperoleh. Analisa yang digunakan adalah
uji normalitas gain. Uji ini digunakan untuk mengetahui efektivitas
perlakuan yang diberikan (Oktavia et al., 2019). Berdasarkan persamaan,
rumus gain ternormalisasi dapat digunakan untuk menghitung besarnya
peningkatan motivasi belajar siswa baik sebelum maupun setelah
perlakuan metode Team quiz. Adapun rumus untuk mencari nilai N-Gain
adalah sebagai berikut:

S -S
N Gain = e
Keterangan:

N-Gain : nilai uji normalitas gain

Spost : skor posttest
Spre : skor pretest
Sakx : skor maksimal

Adapun kriteria yang terinterpretasi dari nilai normalitas gain
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9
Kriteria nilai N-gain
Nilai Gain (G) Ternormalisasi Kategori
g <03 Rendah
03<9g=<07 Sedang
g>07 Tinggi

Sumber: (Syarifuddin, 2020)
2. Analisis Statistik Inferensial
Setelah melakukan analisis data sekriptif, peneliti kemudian akan
menggunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian.
Namun, sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan uji

prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas.
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a. Uji prasyarat

1) Uji Normalitas Data

Dalam analisis data, salah satu uji prasyarat untuk memenuhi
asumsi kenormalan adalah uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal. Data yang
berdistribusi normal merupakan syarat utama sebelum melakukan uji
homogenitas. Jika nilai signifikansi (sig) data > 0,05 maka data tersebut
dikatakan normal dan apabila nilai sig < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal (Rahmatia, 2023). Analisis dilakukan menggunakan
program perhitungan SPSS.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki
varians yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas ini
menggunakan bantuan dari SPSS. Data dikatakan homogen dalam uji
homogenitas jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sebaliknya,
jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dianggap tidak
homogen.

b. Uji Hipotesisi

Setelah menyelesaikan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk
perumusan hipotesis. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-
T atau dikenal dengan paired sample T-Test atau uji-T(T-Test). Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk mengetahui efektif atau tidak penerapan
metode pembelajaran Team quiz ditinjau dari motivasi  belajar
matematika. Analisis data ini dihitung dengan bantuan SPSS. Kriteria
pengujian pada penelitian ini adalah: Jika t hiwng > t tanel, Maka Hy ditolak,
dan jika thiung < t tapet, Maka Ho diterima dengan taraf signifikan sebesar
0,05.
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c. Analisis Keefektifan

Secara deskriptif dan inferensial, efektivitas dapat terpenuhi
apabila memenuhi kriteria yaitu: jumlah presentasi keseluruhan dari
aktivitas siswa minimal berada pada kategori tinggi dengan interval
62,52% - 81,27%, jumlah rata-rata observasi guru minimal berada pada
kategori baik, jumlah rata-rata motivasi belajar siswa minimal berada
pada kategori termotivasi dengan interval 66-79 %, memenuhi uji
hipotesis dengan nilai signifikan < 0,05, serta hasil dari uji N Gain

minimal berada pada kategori sedang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambarana Umum Lokasi Penelitian
1. Profil sekolah

Nama sekolah . UPTD SMP Negeri 35 Sinjali
NPSN ;40315301

Jenjang pendidikan . SMP

Status sekolah : Negeri

Akreditasi B

Alamat . JI. Petta Ponggawae, No. 54
Kelurahan . Bongki

Kecamatan . Sinjai Utara

Kabupaten : Sinjai

Provinsi : Sulawesi Selatan

Luas tanah . 2.246 meter

Tanggal berdiri/Tanggal : 7 Juli 2009

beroperasai

Kepala sekolah . Nasibah, S.Pd., M.Pd
Operator sekolah : Hermansyah S.pd

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sekolah diketahui bahwa
UPTD SMP Negeri 35 Sinjai merupakan salah satu sekolah jenjang SMP
yang berada di wilayah Kabupaten Sinjai. UPTD SMP Negeri 35 Sinjai
didirikan pada tanggal 7 Juli 2009 dengan Nomor SK pendirian 9 Tahun 2009
yang berada dalam naungan atau dibawahi oleh kementerian pendidikan dan
kebudayaan.
2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi Sekolah
Kurikulum operasional sekolah disusun oleh satuan

pendidikan agar kurikulum tersebut dapat disesuaikan dengan

41
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kebutuhan dan potensi yang ada di sekolah. Sekolah sebagai satuan
penyelenggara pendidikan juga harus memperhatikan kejadian dan
tantangan masa depan, antara lain: perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, globalisasi yang memungkinkan terjadinya perubahan
dan mobilitas yang sangat cepat antar sektor dan tempat, era
informasi, dampak globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral
manusia, perubahan kesadaran sosial dan orang tua terhadap
pendidikan, era perdagangan bebas.
Visi adalah suatu cita-cita yang dianut oleh semua warga
satuan pendidikan. Penyusunan Visi UPTD SMPN 35 Sinjai
dilakukan berdasarkan hasil rapat Dewan Guru UPTD SMPN 35
Sinjai, dihadiri Komite UPTD SMPN 35 Sinjai, perwakilan peserta
didik, orang tua dan pengawas satuan pendidikan kabupaten Sinjai
bertempat di Aula/Ruang Guru UPTD SMPN 35 Sinjai, maka visi
UPTD SMPN 35 Sinjai adalah: “Berprestasi, Berbudaya,
Berkepribadian Pancasilais dan Kolaboratif yang berlandaskan Imtak
dan Iptek serta Cinta Lingkungan”
Visi ini mendorong warga sekolah untuk melakukan hal ini
secara konsisten, terus-menerus, dalam upaya mencapai tujuan
sekolah. Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah,
sebagaimana  diuraikan  dalam  uraian  berikut: Terwujudnya
peningkatan prestasi akademik dan non akademik yang unggul
1) Terwujudnya insan berbudaya yang berdasarkan norma dan
kearifan lokal masyarakat

2) Terbentuknya komitmen seluruh warga sekolah yang kolaboratif/
bergotong-royong dalam mutu pendidikan

3) Terwujudnya warga sekolah yang memberikan wiyata kreatif dan

inovatif serta berakhlak/ berjiwa pancasilais
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4) Tercapainya lingkungan sekolah yang aman dan asri berdasarkan
slogan Kab. Sinjai
Demi menggambarkan harapan masa depan, UPTD SMP
Negeri 35 Sinjai, dengan Branding sekolah ” PUNGGAWA ”
(Prestasi, Unggul, Gotong-royong, Aman, Wiyata, Asri)

. Misi

Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang
berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini
merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi tersebut.

1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien dengan
memanfaatkan berbagai sumber, bahan dan media digital.

2) Menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketagwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan pengamalan Pancasila dengan
mengembangkan Budaya lokal dalam berbagai kegiatan sekolah

3) Memfasilitasi pengembangan keprofesian berkelanjutan terhadap
pendidik dan tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan
mutu dan pelayanan pendidikan.

4) Menggunakan atau membuat berbagai inovasi dalam kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler

5) Melaksanakan  penguatan  pendidikan  karakter  melalui
pengembangan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler maupun
ekstrakurikuler yang berbasis kelas, budaya sekolah, dan
masyarakat.

6) Menciptakan lingkungan sekolah yang memenuhi standar sekolah
Adiwiyata Mandiri

. Tujuan Sekolah

Sesuai dengan Tujuan Pendidikan Dasar dalam Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 yaitu meletakkan dasar kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak, serta ketrampilan untuk hidup
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mandiri dan untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut. Atas dasar visi

dan misi UPTD SMPN 35 Sinjai, maka sekolah kami memiliki tujuan

yang ingin kami raih, antara lain sebagai berikut :

1) Tercapainya proses pembelajaran yang sesuai dengan program
dan standar nasional pendidikan.

2) Tercapainya kecakapan individu dalam menggunakan dan
memanfaatkan berbagai sumber, bahan dan media pembelajaran
digital dalam upaya peningkatan kompetensi.

3) Terciptanya peserta didik yang taat beribadah dan mengamalkan
nilai — nilai pancasila dalam lingkungan sekolah.

4) Meningkatnya simpati dan empati peserta didik dalam kepedulian
sosial.

5) Tumbuh dan berkembangnya budaya sekolah melalui pelajar
pancasila yang selaras dengan kearifan lokal.

6) Membentuk peserta didik yang berakhlakul mulia dan selalu
peduli sosial dalam toleransi beragama.

7) Menghasilkan lulusan yang memiliki mental pembelajar sejati,
cerdas dan mampu berkembang secara profesional

B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum melakukan penelitian, perlu dilakukan uji validasi dan

reliabilitas pada instrumen yang digunakan pada saat mengumpulkan data
hasil penelitian terlebih dahulu. Instrument dalam penelitian ini berupa angket
yang digunakan dalam mengukur motivasi belajar matematika siswa.
Pengujian ini perlu dilakukan untuk memastikan keakuratan dan kehandalan
instrumen. Pengujian ini perlu dilakukan untuk memastikan keakuratan dan
kehandalan instrumen. Syarat uji Gregory, jika V > 0,75 atau > 75 % maka
dapat dinyatakan reliable. Adapun validasi yang digunakan pada penelitian
ini yaitu validasi ahli menggunakan analisis R-gregory. Uji validasi dalam
penelitian ini diberikan kepada dua validator yaitu Bapak Prima Mytra, M.Pd
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dan Ibu Nurjannah S.Pd., M.Pd yang merupakan dosen matematika UIAD
Sinjai. Berikut uji validasi dan reabilitas dari instrumen penelitian:
a. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

Berdasarkan analisis R-gregory didapatkan hasi sebagai berikut:

A 0
B 0
C 24
D 24

Sehingga, R Gregory adalah:

= [zl
A+B+C+D

V=l = 1

Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siswa sebesar 1
dapat dikategorikan validitas sangat tinggi dan reliable.

b. Hasil validasi lembar observasi siswa

Berdasarkan analisis R-gregory didapatkan hasi sebagai berikut:

A 0
B 0
C 11
D 11

Sehingga, R Gregory adalah:

V= [A+BiC+D]

V=[S = 1

Instrumen lembar observasi aktivitas siswa sebesar 1 dapat dikategorikan

validitas sangat tinggi dan reliable.
c. Hasil validasi lembar observasi aktivitas guru

Berdasarkan hasil R-Gregory didapatkan hasil sebagai berikut:
A 0
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B 0
C 0
D 11

Sehingga, R Gregory adalah:

= szl
A+B+C+D

V= |l = !

Instrumen lembar observasi aktivitas guru sebesar 1 dapat dikategorikan
validitas sangat tinggi dan reliable.

d. Hasil validasi lembar angket motivasi siswa

Berdasarkan analisis R-Gregory didapatkan hasil sebagai berikut

A 0
B 0
C 0
D 11

Sehingga, R Gregory adalah:

V= [A+BiC+D]

V= ool =

Instrumen lembar observasi angket motivasi siswa sebesar 1 dapat

dikategorikan validitas sangat tinggi dan reliable.
2. Analisis Deskriptif
a. Observasi Kegiatan Siswa
Berdasrkan hasil observasi atau pengamatan di kelas yang
dilakukan oleh peneliti di kelas VIII 1 UPTD SMP Negeri 35 Sinjai
diperoleh berdasrkan skor pengisian lembar observasi dalam bentuk
ceklis untuk mengetahui kegiatan siswa atau aktivitas siswa selama
proses pembelajaran  sesuai dengan rencana pelaksanaan

pembelajaran.
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Tabel 4.1
Data hasil observasi aktivitas siswa
Pertemuan Rata-rata Kategori

I 81,25 Tinggi

I 87,5 Sangat Tinggi

i 92,19 Sangat Tinggi

v 95,31 Sangat baik
Rata-rata (%0) 89,06 % Sangat Tinggi

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa yang disajikan
pada Tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata presentase
aktivitas siswa selama pembelajaran matematika menggunakan
metode team quiz adalah 89%. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas
siswa berada pada kategori sangat tinggi berdasarkan kriteria yang
ditetapkan.

. Observasi Kegiatan Guru
Salah satu sebab siswa memiliki motivasi untuk belajar dan

antusias pada saat proses pembelajaran dikarenakan guru mampu
mengelola kelas dengan baik. Oleh karena itu, perlu diketahui
seberapa besar kemampuan guru dalam mengelola kelas sehingga
siswa dapat antusias dalam pembelajaran dan memperoleh nilai yang
bagus. Adapun data hasil penilaian kemampuan guru yang dinilai oleh
observer atau pengamat selama proses pembelajaran berlangsung
dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.2
Data Hasil Observasi Guru dalam Pembelajaran
Pertemuan Rata-Rata Kategori
I 3,93 Sangat baik
I 3,80 Sangat baik
i 3,73 Sangat baik
v 4 Sangat baik
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Rata-rata 3,86 Sangat baik

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru yang
disajikan pada Tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata
presentase guru dalam mengelola kelas selama proses pembelajaran
matematika menggunakan metode team quiz adalah 3,86. Hasil ini
menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola kelas berada
pada kategori sangat baik beradasarkan kriteria yang ditetapkan.
Deskriptif Motivasi Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil dari angket motivasi belajar matematika
siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode team quiz pada
pembelajaran matematika di kelas VIII 1 diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4.3
Statistik Skor Motivasit Belajar Matematika Siswa
Pre-test Post-test motivasi
Ukuran sampel motivasi belajar

belajar

Mean 42,80 76,60

Minimum 37 68

Maximum 68 80

Std. Deviation 3,189 2,891

Variance 10, 168 8, 358

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.3. dapat
diketahui bahwa skor motivasi belajar siswa pada materi bangun
geometri terdapat peningkatan dari pretest ke posttest, dengan rata-
rata meningkat dari 42,80 menjadi 76,60. Niali minimum dan
maksimum pun mengalami peningkatan, yaitu dari 37 menjadi 68

untuk nilai minimum sedangkan nilai maximum dari 68 menjadi 80.
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Data hasil motivasi belajar dikategorikan dalam lima kategori
mulai dari sangat rendah sampai sangat tinggi. Berikut hasil yang

diperoleh disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.4
Kategori Motivasi Belajar Siswa
Interval | Kategori Frekuensi Presentase
Pretest Posttest Pretest Posttest
>80 Sangat 0 2 0 10%
termotivasi

66-79 | Termotivasi 0 18 0 90%
56-65 Cukup 0 0 0 0
45-55 Kurang 5 0 25% 0

<45 Tidak 15 0 75% 0

Berdasarkan Tabel 4.4 Kkategori motivasi belajar, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah
penggunaan metode Team quiz diterapkan. Sebelum metode Team
quiz diterapkan terdapat 5 orang siswa dalam Kkategori kurang
termotivasi dengan persentase 25 %, 15 orang siswa dalam kategori
tidak termotivasi dengan persentase 75 %. Setelah melakukan
perlakuan atau menerapkan metode pembelajaran Team quiz terdapat
2 orang siswa dengan kategori sangat termotivasi dengan persentase
10% dan 18 orang siswa berada pada kategori termotivasi dengan
persentase 90 % serta tidak ada siswa yang berada pada kategori
kurang termotivasi dan tidak termotivasi. Ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran Team quiz efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran matematika.

Deskriptif Normalized Gain Motivasi Belajar Matematika siswa

Data hasil dari angket motivasi belajar matematika siswa
selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus normalized gain
untuk mengukur seberapa besar peningkatan tersebut. Normalized

gain atau biasa disingkat dengan N-gain adalah metode yang
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digunakan untuk mengukur seberapa efektif penggunaan metode

Team quiz untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa

pada pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 35 Sinjai.

Dengan menggunakan rumus N Gain dapat diketahui seberapa besar

peningkatan rata-rata motivasi belajar matematika siswa setelah

menggunakan metode Team quiz. berikut hasil dari uji N Gain

Tabel 4.5
Statistika Skor Gain Ternormalisasi
N | Minimum | Maximum | Mean Std. Variance
Deviation
Ngain | 20 0,44 0,65 0,5897 | 0.5559 0,003
Valid N | 20
(listwise)

Dari Tabel 4.5 diatas, diperoleh skor rata-rat sebesar 0,5897,

skor minimum 0,44 dan skor maximum sebesar 0,65. Untuk melihat

persentase peningkata motivasi belajar dikategorikan berdasarkan

kriteria yang telah diterapkan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6
Klasifikasi Gain Ternormalisasi
Indeks gain Kategori Frekuensi Persentase
g<0,3 Rendah - -
0,3<9g<0,7 | Sedang 20 100%
g>0,7 Tinggi - -
Jumlah 20 100%

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 diatas, dapat disimpulkan

bahwa sebanya 20 orang siswa dengan persentase 100% memperoleh

skor gain ternormalisasi pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan

bahwa penerapan metode pembelajaran efektif untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika.
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3. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas penting dilakukan pada penelitian ini untuk
mengetahui apakah data angket motivasi belajar siswa yang diperoleh
dari pretes dan posttest berdistribusi normal. Pada penelitian ini
analisis uji normalitas menggunka Shapiro wilk karena sampel < 50
responden, adapun ketentuannya jika probabilitas > 0,05 maka H1
diterima atau dikatakan normal, apabila probabilitas < 0,05 dengan
maka H1 ditolak atau tidak normal pada taraf signifikasi 0,05
menggunakan program SPSS. Adapun hasil perhitungan uji normalitas

data motivasi belajar matematika siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar Siswa
Shapiro Wilk
Statistic Df Sig
Pretest Motivasi 0,963 20 0, 605

Belajar
Matemat ka siswa
Postest Motivasi 0,878 20 0,016

Belajar Matematika

siswa

Untuk mengetahui apakah berdistribusi normal atau tidak,
maka nilai signifikansi yang diperoleh harus lebih besar dari 0,05
(00> 0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.7 diatas,
dapat diketahui bahawa motivasi belajar siswa pada pretest adallah
0,605 yang artinya lebih besar dari 0,05 dan posttest diperoleh nilai
signifikansi 0,016 yang juga lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest berdistribusi normal.

Setelah memastikan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi
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normal, berikutnya dapat dilakukan uji homogenitas untuk
memastikan apakah variasi data tersebut homogenitas atau tidak.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji dua atau lebih
kelompok apakah data yang diuji merupakan data yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas menggunkan one way ANOVA dengan syarat
jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogeny. Hasil

uji homogenitas sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Motivasi belajar
Levene Dfl Df2 Sig.
Statistic
0,208 1 38 0,651

Dari Tabel 4.8 diatas, dapat dilihat hasil uji homogenitas
menggunakan one way ANNOVA pada pretest dan posttest motivasi
belajar siswa, nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,651 yang
dimana lebih besar dari 0,05. Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa
data tersebut berasal dari populasi yang memiliki variansi yang
homogeny. Artinya, tidak terdapat perbedaan signifikansi antara
variasi motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode
Team quiz.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat dan data terbukti berdistribusi
normal dan homogeny. Maka selanjutnya, dilakukan uji hipotesis.
Pengujian ini perlu dilakukann untuk membuktikan kebenaran atau
menjawb hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya dalam penelitian
ini. Uji hipotesis yang digunkan pada penelitian ini adalah Paired

sample t-test. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu:
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Ho : Penggnaan Metode Team Quiz tidak efektif untuk
meningkatkah motivasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika di SMP Negeri 35 Sinjai

H; : Penggunaan Metode Team quiz efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran matemarika di SMP
Negeri 35 Sinjai
Pada uji paired sample t-test, aturan pengujiannya adalah

sebagai berikut:

1) Jika nilai sig > 0,05, maka H, diterima dan H; ditolak. Ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode Team quiz tidak efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika di SMP Negeri 35 Sinjai.

2) Sebaliknya, jika nilai sig < 0,05, maka Hg ditolak dan H; diterima
ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Team quiz efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika di SMP Negeri 35 Sinjai.

Berikut ini tabel hasil uji paired sample t-test dengan

menggunakan program SPSS 20.

Tabel 4.9
Paired Samples Test Angket Motivasi Belajar
Sig. (2-
Mean | Std. Std. 95% Confidence, | tailed)
Deviation | Erorr Interval of the
Mean | Difference
Lower | Uppet
Pair 1 | Pretest -33,800 | 4,275 0,956 |- - 0,000
motivasi 35,801 | 31,799
belajar
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siswa
Posttest
motivasi
belajar

siswa

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, Hy ditolak dan H; diterima karena

nilai sig sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih

kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian, menunjukkan bahwa

penggunaan metode Team quiz efektif untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 35 Sinjai.

4. Analisis keefektifan

Berdasarkan hasil data deskriptif dan inferensial, efektivitas

terpenuhi karena memenuhi Kkriteria, adapun hasil data dari analisis

keefektifan adalah sebagai beriku:

Tabel 4.10
Hasil Analisis Keefektifan
Metide Indikator Kriteria Pencapaian | Keputusan
pembelajaran | keefektifan motivasi
Metode Statistik rata- | Minimal 89,06% Terpenuhi
Team quiz rata persentase | berada pada berada pada
aktivitas siswa | kategori kategori
sedang dengan | sangat tinggi
interval
62,52% -
81,27%
Statistik rata- | Minimal 3,86 berada | Terpenuhi
rata observasi | berada pada pada
guru kategori baik | kategori
dengan skala baik
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2,00 <x <
3,00
Statistik rata- | Minimal 0,5897 Terpenuhi
rata uji skor berada pada berada pada
N-gain kategori kategori
sedang dengan | sedang
interval 0,3 <
g<0,7
Parameter rata- | Dengan nilai | Nilai Terpenuhi
rata (posttest) | signifikan < sig sebesar
0,05 0,000,
berarti
0,000<0,05

C. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 35 Sinjai

pada tahun pelajaran 2024/2025 yang berlangsung 6 Mei sampai 23 Mei

2025. Adapun sampel yang diambil berada pada kelas VIII 1 dengan jumlah

siswa 20 orang. Data pada penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari skor

20 pernyataan angket motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode pembelajaran team quiz.

Sebelum dilaksanakannyaa pembelajaran, peneliti terlebih dahulu
menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk proses pembelajarn
dikelas. Persiapan tersebut meliputi menentukan materi pembelajaran,
pembuatan Rencana Pelaksannaan Pembelajaran (RPP) serta menyiapkan
sebuah angket atau kuesioner yang digunakan sebagai pretest dan posttest
untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa.

Pembelajaran dilakukan 4 kali pertemuan ditambah dengan tes awal
akhir

angket/kuesioner motivasi belajar siswa, sehingga menjadi 6 kali pertemuan.

(pretest) dan tes (protest) menggunakan 20 pernyataan
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Dimana untuk proses pembelajaran dilakukan selama empat kali pertemuan
yang setiap pertemuannya menggunakan metode team quiz. Tujuan
pemberian angket sebanyak dua kali adalah untuk mengetahui perbedaan
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan metode
Team quiz pada pembelajaran matematika. Adapun proses pembelajaran yang
dilaksanakan terbagi menjadi beberapa tahap, yakni kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh peneliti pada kegiatan
atau aktivitas siswa selama proses pembelajaran, diperoleh bahwa terdapat
peningkatan persentase selama aktivitas siswa di setiap pertemuan. Hal ini
disebabkan adanya antusias siswa, terlihat siswa saling berinteraksi dan
bekerja sama dalm tim sehingga mereka lebih aktif bertanya dan berdiskusi
dalam menerima pembelajaran menggunakan metode team quiz karena siswa
merasa tertantang menyelesikan soal quiz tersebut agar tidak kalah dari tim
lain. Oleh karena itu, dapat diambil simpulan bahwa penggunaan metode
Team quiz dapat membuat siswa aktif dan antusias dalam proses
pembelajaran yang menyenangkan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sri Parnayathi, 2020) di kelas
VIII A SMP Negeri 3 Banjarangkan menunjukkan bahawa pembelajaran
Team quiz pada pembelajaran matematika dapat menigkatkan keaktifan siswa
serta prestasi belajar siswa.

Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa dari 20 Orang siswa
kelas VIII 1 SMP Negeri 35 Sinjai yang diberikan sebelum dan sesudah
diterapkan metode Team quiz, diperoleh bahwa terjadi peningkatan terhadap
motivasi belajar siswa. Pada pretest, nilai minimum sebesar 37, nilai
maximum sebesar 68 dan rata-rata mencapai 42,80 yang termasuk dalam
kategori kurang termotivasi. Untuk hasil angket motivasi belajar posttest
diperoleh nilai minimum sebesar 68, nilai maximum sebesar 80 dan rata-rata

mencapai 76,60 yang termasuk dalam kategori termotivasi. Berdasarkan
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perhitungan kedua data tersebut yaitu sebelum dan sesudah perlakuan
diperoleh bahwa u; < u, atau 42,80 < 76,60, artinya rata-rata motivasi belajar
matematika setelah perlakuan penggunaan metode Team quiz lebih besar
dibandingkan sebelum perlakuan metode pembelajaran Team quiz dengan
peningkatan sebesar 33,78. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan
signifikan antara motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan metode
Team quiz. peneliti juga melakukan uji N gain untuk mengetahui seberapa
efektif metode pembelajaran team quiz untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran matematika. Hasil dari uji N gain adalah 20 orang
siswa dengan persentase sebesar 100% memperoleh skor gain ternormalisasi
dengan kategori sedang dilihat dari kriteria tingkat N gain. Selain itu, hasil uji
hipotesis dengan menngunakan uji paired sample t-test diperoleh niali sig
sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut < 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Hg
ditolak dan H; diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
Team quiz efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika di SMP Negeri 35 Sinjai.

Dalam penelitian ini, dengan menerapkan metode team quiz dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menantang melalui
kompetisi yang sehat antar kelompok, sehingga siswa menjadi lebih
termotivasi belajar. Karena dengan berbasis kelompok, etiap anggota tim
terdorong untuk berkontribusi aktif dalam menjawab pertanyaan, berdiskusi,
dan menyampaikan pendapat, bukan hanya mengandalkan satu orang saja. hal
ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh (Parnayathi, 2020) yang
menyatakan bahwa metode team quiz dapat meningkatkan kerjasama,
berkreasi, bertindak aktif, bertukar informasi, mengeluarkan pendapat,
bertanya, berdiskusi serta berargumentasi. Selanjutnya hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ridayanti, 2024)
menunjukkan bahwa untuk menjadi tolak ukur meningkatknya motivasi

belajar siswa yaitu siswa lebih terampil, lebih antusias bertanya maupun
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menjawab pertanyaan, lebih saling menghargai, dan memperhatikan pendapat
antar kelompok. Selain itu, penelitian yang dilakukan (Kusumawati, 2017)
menunjukkan bahwa metode pembelajaran Active Learning tipe quiz team
mampu meningkatkan aktivitas bertanya siswa dan kreativitas siswa Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Team Quiz efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika
di SMP Negeri 35 Sinjai. Metode ini tidak hanya menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan kompetitif secara sehat, tetapi juga mendorong
siswa untuk lebih aktif bertanya, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam

proses belajar.



BAB V
PENUTUP

A. Kessimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada Bab sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Team Quiz efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika siswa
kelas VIII di SMP Negeri 35 Sinjai. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 33,78% dari pretest
sebesar 42,80 berada kategori kurang termotivasi dan posttest sebesar 76,60
berada pada kategori termotivasi. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan
bahwa siswa mengalami peningkatan motivasi belajar dalam kategori sedang.
Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test juga memperkuat hasil ini,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.

B. Saran
Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berkaitan dengan

penelitian ini yaitu:

1. Bagi sekolah, sekolah sebagai wadah pendidikan harus lebih bijak dalam
suatu aturan yang dapat mendukung serta meningkatkan aktivitas belajar
siswa.

2. Bagi guru, khususnya guru matematika, disarankan untuk menarapkan
metode Team Quiz sebagai salah satu strategi dalam proses belajar mengajar.
Metode ini terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui kerja
sama tim, diskusi aktif, dan suasana kompetitif yang sehat

3. Bagi peneliti, Penelitian ini masih terbatas satu kelas dan satu mata pelajaran.
Olehnya itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menerapkan metode
Team Quiz pada mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang berbeda,
serta melibatkan jumlah sampel yang lebih besar agar hasil penelitian lebih

bervariasi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama sekolah : | SMP Negeri 35 Sinjai
Mata pelajaran . | Matematika
Kelas/semester S VI

Tahub ajaran . | 2024/2025

Materi pokok . | Bangun Geometri
Alokasi waktu . | 8 x40 Menit

A. Kompetensi Inti

K1

Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutya

K2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

K3

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata

K4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.8 Memahami sifat-sifat bangun 3.9.3 Menjelaskan sifat-sifat
geometri dan menerapkannya bangun geometri, seperti
dalam penyelesaian) jumlah sisi, sudut, dan
simetri.

3.9.4 Membuat dan menjawab
pertanyaan terkait sifat-
sifat bangun geometri
secara mandiri maupun
kelompok.

3.9.5 Menyimpulkan jawaban
berdasarkan diskusi
kelompok yang dilakukan.
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C. Tujuan Pembelajaran
Melalui metode pembelajaran Team quiz, peserta didik diharapkan

dapat:

Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat-sifat bangun geometri seperti

1. persegi, persegi panjang, segitiga, jajaran genjang, trapesium, dan
lingkaran.

2. Peserta didik mampu menyusun pertanyaan dan memberikan jawaban
yang relevan sesuai dengan materi geometri.

3. Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok dan meningkatkan
pemahaman melalui aktivitas tanya jawab antar kelompok

D. Media dan Sumber belajar
1. Media : Papan tulis, Spidol, computer/leptop
2. Buku Ajatr Matematika kelas VIII

E. Langkah-langkah Pembelajaran

PERTEMUAN I
Kegiatan 1. Guru membuka pembelajaran 10 Menit
pendahuluan dengan salam

2. Guru meminta peserta didik
memimpin doa sebelum memulai
pelajaran

3. Guru memeriksa kehadiran peserta
didik

4. Guru memberikan stimulus dengan
menanyakan :

e Apa yang kalian ketahui tentang sifat-
sifat bangun geometri?"Bisakah kalian
menyebutkan perbedaan antara
persegi dan persegi panjang

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan
format metode Team Quiz yang
akan digunakan

Kegiatan inti Eksplorasi 60 Meit
Guru menjelaskan sifat-sifat persegi,
dan persegi panjang

Guru menggunakan media presentasi
untuk membantu pemahaman siswa
Pelakasanaan team quiz

e Guru membagi siswa ke dalam tiga
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kelompok: A, B, dan C.

e Guru meminta kelompok A membuat
pertanyaan berdasarkan materi yang
telah disampaikan, yang kemudian
dijawab oleh kelompok B.

e Jika kelompok B tidak dapat
menjawab, maka kelompok C diberi
kesempatan untuk menjawab.

e Guru mempertegas jawaban yang
benar sekaligus memberikan topik
pertanyaan selanjutnya.

¢ Selanjutnya, kelompok B membuat
pertanyaan untuk dijawab oleh
kelompok C.

e Proses diulang hingga semua
kelompok mendapatkan kesempatan
membuat dan menjawab pertanyaan.

Diskusi dan penguatn

Guru memberikan umpan balik atas

pertanyaan dan jawaban dari siswa

selama Team Quiz.

Guru menegaskan jawaban yang benar

dan memberikan penjelasan lebih lanjut

jika ada pertanyaan yang sulit atau
membingungkan.

Kegiatan  Guru bersama siswa membuat 10 Menit

penutup kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari. ( sifat-sifat persegi dan
persegi panjang)

« Guru memberikan refleksi
pembelajaran dengan menanyakan
hal-hal yang sudah dipahami dan yang
masih memerlukan pendalaman.

« Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya (Segitiga dan Jajargenjang)

« Guru menutup pembelajaran dengan
doa dan salam.

PERTEMUAN I
Kegiatan 1. Guru membuka pembelajaran 10 Menit

pendahuluan dengan mengucapkan salam
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2. Guru meminta peserta didik
memimpin doa sebelum memulai
pelajaran

3. Guru memeriksa kehadiran peserta
didik

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan
format metode Team Quiz yang
akan digunakan

Kegiatan inti

Eksplorasi

Guru menyampaikan materi sifat-sifat

bangun geometri (segitiga dan Jajar

genjang)

Guru menggunakan media presentasi

untuk membantu pemahaman siswa

Pelakasanaan team quiz

e Guru membagi siswa ke dalam tiga
kelompok: A, B, dan C.

e Guru meminta kelompok A membuat
pertanyaan berdasarkan materi yang
telah disampaikan, yang kemudian
dijawab oleh kelompok B.

« Jika kelompok B tidak dapat
menjawab, maka kelompok C diberi
kesempatan untuk menjawab.

o Guru mempertegas jawaban yang
benar sekaligus memberikan topik
pertanyaan selanjutnya.

« Selanjutnya, kelompok B membuat
pertanyaan untuk dijawab oleh
kelompok C.

« Proses diulang hingga semua
kelompok mendapatkan kesempatan
membuat dan menjawab pertanyaan.

Diskusi dan penguatan.

Guru menegaskan jawaban yang benar

dan memberikan penjelasan lebih lanjut

jika ada pertanyaan yang sulit atau
membingungkan

60 Meit

Kegiatan
penutup

Guru bersama siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari.

Guru memberikan refleksi pembelajaran
dengan menanyakan hal-hal yang sudah

10 Menit
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dipahami dan yang masih memerlukan
pendalaman.

Guru menyampaikan materi yang
dipelajari pada pertemuan berikutnya
Guru menutup pembelajaran dengan doa

dan salam.
PERTEMUAN I11
Kegiatan 1. Guru membuka pembelajaran 10 Menit
pendahuluan dengan salam

2. Guru meminta peserta didik
memimpin doa sebelum memulai
pelajaran

3. Guru memeriksa kehadiran peserta
didik

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan
format metode Team Quiz yang
akan digunakan

Kegiatan inti Eksplorasi 60 Meit
Guru menyampaikan materi sifat-sifat
bangun geometri (Trapesium, belah
ketupat)

Guru menggunakan media presentasi
untuk membantu pemahaman siswa
Pelakasanaan team quiz

Guru membagi siswa ke dalam tiga
kelompok: A, B, dan C.

Guru meminta kelompok A membuat
pertanyaan berdasarkan materi yang
telah disampaikan, yang kemudian
dijawab oleh kelompok B.

Jika kelompok B tidak dapat menjawab,
maka kelompok C diberi kesempatan
untuk menjawab.

Guru mempertegas jawaban yang benar
sekaligus memberikan topik pertanyaan
selanjutnya.

Selanjutnya, kelompok B membuat
pertanyaan untuk dijawab oleh
kelompok C.
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Proses diulang hingga semua kelompok
mendapatkan kesempatan membuat dan
menjawab pertanyaan.

Diskusi dan penguatan

Guru memberikan umpan balik atas

pertanyaan dan jawaban dari siswa selama

Team Quiz.

Guru menegaskan jawaban yang benar dan

memberikan penjelasan lebih lanjut jika ada

pertanyaan yang sulit atau membingungkan

Kegiatan 1. Guru bersama siswa membuat 10 Menit

penutup kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.

2. Guru memberikan refleksi
pembelajaran dengan menanyakan
hal-hal yang sudah dipahami dan
yang masih memerlukan
pendalaman.

3. Guru menyampaikan materi yanag
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya

4. Guru memberikan tugas rumah
berupa soal latihan untuk
memperdalam pemahaman.

5. Guru menutup pembelajaran dengan
doa dan salam.

PERTEMUAN IV
| Kegiatan | Deskripsikegiatan [ Alokasi waktu |
Kegiatan 1. Guru membuka pembelajaran 10 Menit
pendahuluan dengan salam
2. Guru meminta peserta didik
memimpin doa sebelum memulai
pelajaran

3. Guru memeriksa kehadiran peserta
didik

4. Guru memberikan Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menjelaskan format metode
Team Quiz yang akan digunakan

Eksplorasi 60 Menit
Guru menyampaikan materi sifat-sifat
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lingkaran

Guru menggunakan media presentasi
untuk membantu pemahaman siswa
Pelakasanaan team quiz

Guru membagi siswa ke dalam tiga
kelompok: A, B, dan C.

Guru meminta kelompok A membuat
pertanyaan berdasarkan materi yang
telah disampaikan, yang kemudian
dijawab oleh kelompok B.

Jika kelompok B tidak dapat menjawab,
maka kelompok C diberi kesempatan
untuk menjawab.

Guru mempertegas jawaban yang benar
sekaligus memberikan topik pertanyaan
selanjutnya.

Selanjutnya, kelompok B membuat
pertanyaan untuk dijawab oleh
kelompok C.

Proses diulang hingga semua kelompok
mendapatkan kesempatan membuat dan
menjawab pertanyaan.

Diskusi dan penguatan

Guru memberikan umpan balik atas
pertanyaan dan jawaban dari siswa
selama Team Quiz.

Guru menegaskan jawaban yang benar
dan memberikan penjelasan lebih lanjut
jika ada pertanyaan yang sulit atau
membingungkan.

Kegiatan
penutup

1. Guru bersama siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.

2. Guru memberikan refleksi
pembelajaran dengan menanyakan
hal-hal yang sudah dipahami dan
yang masih memerlukan
pendalaman..

3. Guru menutup pembelajaran dengan
doa dan salam.

10 Menit
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. ASESMEN PENILAIAN

. Teknik penilaian
= Sikap : observasi/pengamatan
= Pengetahuan  : Tes tertulis
= Keterampilan : unjuk kerja, presentasi

. Instrumen penilaian (terlampir)

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pengayaan adalah kegiatan pembelajaran yang diberikan pada peserta
didik dengan capaian tinggi agar mereka dapat mengembangkan
potensinya secara optimal.

2. Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan
untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang. Saat merancang
kegiatan pengayaan, perlu diperhatikan mengenai diferensiasi contohnya
lembar belajar/kegiatan yang berbeda dengan kelas.

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

1. | Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis
atau intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan

dapat dipahami oleh siswa?

2. | Bagian manakah pada rencana pembelajaran yang perlu diperbaiki?

3. | Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar,
pengelolaan kelas,

4. | Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang

diharapkan?

5. | Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa

persen (%) yang belum tercapai?

6. | Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat

dipahami oleh siswa?

1. | Apakah kamu memahami intruksi yang dilakukan untuk pembelajaran?

2. | Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah kamu dalam

belajar
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Materi apa yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan?

Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan

dalam pembelajaran dapat kamu pahami?

Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?

Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan

pembelajaran?

Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran?

Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik?
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MATERI AJAR

A. PERSEGI
Pengertian persegi
persegi merupakan banundatar yang memiliki empat sisi dengan ukuran panjang
sisi yang sama besarnya. Sudut yang dimiliki bangun datar persgi adalah empat

sudut dengan besaran yang sama yaitu 90 derajat.

— sisi

Sifat-sifat persegi
1. Mempunyai 4 sisi yang sama panjang
2. Mempunyai 4 sudut siku-siku
3. Masing-masing sudut membentuk sudut siku-siku dan setiap sudut bangun
datar persegi punya ukuran yang sama besar yaitu 90 derajata

4. AB=BC=CD=AD

Adapun Rumus Persegi adalah

L = Sisi x sisi (s%)

K=4xsisi

B. PERSEGI PANJANG

Pengertian persegi panjang
Persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki dua pasang sisi sama
panjang dan sejajar serta besar semua sudutnya adalah 90° atau berbentuk siku-
siku. Ada berbagai benda yang berbentuk persegi panjang, contohnya pintu,
meja, buku tulis, penggaris, kertas, hingga lapangan.
Persegi panjang termasuk ke dalam sebuah bentuk geometri dua dimensi yang
terdiri dari empat sisi. Dua sisi yang berlawanan memiliki panjang yang sama,
sedangkan dua sisi lainnya juga memiliki panjang yang sama, tetapi panjangnya
berbeda dengan dua sisi pertama. Dengan kata lain, persegi panjang memiliki

dua pasang sisi sejajar yang panjangnya berbeda.
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Sifat-sifat persegi antara lain
Persegi panjang memiliki sifat-sifat khusus sehingga kita bisa membedakan
dengan bangun datar yang lain. Perhatikan gambar berikut!

) ¥

Dari gambara di atas diperoleh sifat-sifat perseg i panjang, yaitu:

1.  Memiliki 4 buah sisi, yaitu sisi AB, BC, CD, dan AD.

2. Memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang, yaitu AB // CD dan
BC /| AD
3. Memiliki 4 buah sudut yang berbentuk siku-siku atau besarnya 90° .
4. Memiliki 2 buah diagonal yang sama panjang dan berpotongan, yaitu AC dan
BD.
5. Memiliki 2 simetri lipat dan simetri putar.
Adapun rumus dari persegi panjang adalah :
L = Panjang x lebar (p x I)
K=2x(p+])
SEGITIGA
Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut. Sebagai

bangun datar, segitiga memiliki sifat yang berbeda dengan bangun lainnya

O

Jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya
Berdasarkan panjang sisinya, segitiga dibagi menjadi 3 jenis yaitu :

Segitiga sama sisi
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.
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Segitiga sama kaki
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang dua dari 3 sisinya itu sama panjang.

Segitiga semabarang
Segitiga semabarang adalah segitiga yang tidak memiliki sisi yang sama panjang.

Contoh Gambar

AN A

Jenis Segitiga Berdasarkan Sudut-sudutnya
Berdasarkan Sudut-sudutnya, segitiga dibagi menjadi 3 jenis yaitu :

Segitiga Lancip

Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya kurang dari 90°.
Segitiga Tumpul

Segitiga Tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya lebih dari 90°.
Segitiga Siku-siku

Segitiga Siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya sama dengan 90°.
Contoh Gambar

Segitiga Lancip Segitiga Tumpul Segitiga Siku-siku

Adapun rumus dari segitiga adalah :
L =% x alas x tinggi
K = Jumlah ketiga sisinya
D. JAJAR GENJANG
Bangun jajar genjang dapat diartikan sebagai salah satu bangun segiempat yang
memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang serta dua pasang sudut

yang berhadapan sama besar
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Sifat-sifat jajar genjang

Perhatikan gambar berikut:

Berdasarkan gambar tersebut, sifat-sifat dari bangun jajar genjang dapat

dijelaskan sebagai berikut.

a. Jajar genjang memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang. Sisi
AB sejajar dengan sisi CD sehingga ukuran sisi AB = ukuran sisi CD. Sisi
BC sejajar dengan sisi AD sehingga ukuran sisi BC = ukuran sisi AD.

b. Jajar genjang memiliki dua pasang sudut yang saling berhadapan dan sama
besar. Kedua pasang sudut yang berhadapan pada jajar genjang ABCD di atas
yaitu sudut ABC dengan sudut ADC serta sudut BAD berhadapan dengan
sudut BCD. Ukura sudut ABC sama dengan ukuran sudut ADC, serta ukuran
sudut BAD sama dengan ukuran sudut BC.

c. Jajar genjang memiliki dua diagonal yang saling berpotongan. Kedua
diagonal pada bangun jajar genjang tidak sama panjang.

Adapun rumus untuk bangun geometri jajar genjang yakni:

L = alas x tinggi

K= 2 x (alas + sisis miring)

D. TRAFESIUM
Trafesium adalah sebuah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat
sisi, diman sepasang sisinya sejajar dan sepasang lainnya tidak. Jenis —jenis
trafesium yakni sebagai berikut:

1. Trafesium sama kaki
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Trapesium sama kaki adalah trapesium yang sepasang sisi tidak sejajarnya
sama panjangnya, sisi tersebut biasa disebut dengan kaki

Sifat-sifat Trafesium sama kaki

Mempunyai sepasang sisi (kaki) yang sama panjangnya AD =BC
AB /I CD
Dua buah sisi sejajar yang panjangnya berbeda AB #CD
m«BAD
=m<ABC
m£ADC
Pada sisi sejajar yang sama, sudut-sudutnya sama besar =m«£BCD
Mempunyai dua buah diagonal yang panjangnya sama AC=BD

2. Trafesium siku-siku

Trapesium siku-siku merupakan sebuah bangun trapesium yang besar salah
satu sudutnya adalah 90 derajat atau siku-siku.

D_ L

Mempunyai sepasang sisi sejajar AB /[ CD

Sisi-sisi yang berhadapan tidak sama panjang AB # CDAD # BC
m«£BAD =mzADC

Mempunyai dua buah sudut siku-siku yang berdekatan =90°

Mempunyai dua buah diagonal yang berbeda panjangnya AC#BD

3. Trafesium sembarang

Sifat sifat Trapesium Sembarang

Mempunyai sepasang sisi sejajar AB // CD
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AB £CD
Sisi-sisi yang berhadapan tidak sama panjang AD #BC

m«BAD # m£ADC #
Mempunyai empat sudut yang besarnya berbeda m«£BCD # m£ABC

Mempunyai dua buah diagonal yang panjangnya berbeda AC # BD
Adapun rumus untuk Trafesium:

L =%x (a+ b) tinggi
K = jumlah semua sisi

E. BELAH KETUPAT
Belah ketupat merupakan salah satu bangun datar yang tersusun atas empat sisi

yang sama panjang dan sudut yang berhadapan sama besar. Perhatikan gambar
berikut!

Berikut merupakan sifat-sifat bangun belah ketupat.

1. Memiliki empat buah sisi yang sama panjang, yaitu sisi AB, BC, CD,
dan DA.

2. Memiliki dua pasang sudut yang berhadapan dan sama besar, yaitu
sudut ABC dengan sudut ADC dan sudut BAD dengan sudut BCD.

3. Memiliki dua buah diagonal yang saling berpotongan tegak lurus,
yaitu diagonal AC dan diagonal BD. Satu diagonal membagi dua
diagonal yang lain sama panjang. Diagonal AC membagi diagonal BD
menjadi dua sama panjang, begitupula dengan diagonal BD membagi
diagonal AC menjadi dua sama panjang.

4. Memiliki dua simetri lipat dan simetri putar. Masing-masing sumbu

simetri berhimpit dengan diagonal AC dan diagonal BD


https://rumuspintar.com/bangun-datar/
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A. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Berilah tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengmatan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Dst.

Keterangan :

KB : Kurang Baik
B : Baik

SB : Sangat baik

2. Penilaian tes tertulis pada akhir pembelajaran
Penilaian Formatif dan Sumatif

Formatif 1
2
Sumatif 1




3. Penilaian Matematika (Presentasi Hasil Diskusi)
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Nama Aspek Penilaian Jumlah | Nilai predik
Siswa Komuni | Sistematik | wawasan | Antusias | SKOF L
kasi a
penyampa
ian
Keterangan skor:
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria
4 = Baik sekali
3 = Baik
2 = cukup
1 = kurang
Nilai = > skor perf)lehan % 100
skor maksimal 2
Kriteria Nilai
Nilai Konversi Keterangan
Nilai Predikat
91-100 A Sangat Baik
71-90 B Baik
61-70 C Cukup
D Kurang
Sinjai, 5 Mei 2025
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Andi Tenriayu. S.Pd, Gr Anil Muftirah

NIP. 198102122006042012 NIM. 210109010
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INSTRUMEN KETERLAKSANAAN METODE PEMBELAJARAN
Nama X
Mata pelajaran :
Kelas/Semeter

Hari

/Tanggal

Pertemuan

Berilah tanda ( V) dengan skor 4 (sangat baik), Skor 3 (baik), 2 (Cukup), 1
(Kurang) untuk setiap pernyataan dibawah ini!
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No |

Aspek yang diamati

(12 ]34

Kegiatan pendahuluan

1. | Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam

2. | Guru meminta peserta didik memimpin doa
sebelum memulai pelajaran

3. | Guru memeriksa kehadiran peserta didik

4 | Guru memberikan stimulus dengan menanyakan
pertanyaan terkait materi bangun geometri

5. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan metode Team quiz yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kegiatan inti

1. | Guru menjelaskan materi bangun geometri

2. | Guru memberikan kesempatan bertanyak kepada
siswa jika ada yang belum dipahami

3. | Guru membagi siswa dengan adil ke dalam
beberapa kelompok (A, B dan C)

4. | Guru memfasilitasi jalanya pembelajaran
dengan metode Team quiz.

5. | Guru memberikan umpan balik terhadap
pertanyaan dan jawaban peserta didik

6. | Guru menegaskan jawaban yang benar dan
memberikan penjelasan lebih lanjut jika ada
pertanyaan yang sulit

Evaluasi dan Penutup

1. | Guru bersama siswa membuat kesimpulan

tentang materi yang telah dipelajari
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No | Aspek yang diamati

2. | Guru memberikan refleksi terhadap
pembelajaran

3. | Guru menyampaikan materi yang akan dipelejari
pada pertemuan berikutnya

4. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan

salam




Nama

Mata Pelajaran
Kela / Semester
Hari/Tanggal
Pertemuan

LEMBAR INSTRUMEN AKTIVITAS SISWA
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Berilah tanda (V) dengan skor 4 (sangat aktif), Skor 3 (aktif), 2 (Cukup aktif),
1 (Kurang aktif) untuk setiap pernyataan dibawah ini!

No | Aspek yang diamati 1 2 3 4

1. | Siswa memberi respon terhadap salam dari guru

2. | Siswa memimpin dan mengikuti doa sebelum
pelajaran dimulai

3. | Siswa menjawab pertanyaan guru terkait sifat-
sifat bangun geometri

4. | Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai
metode yang akan digunakan yaitu metode
Team Quiz

5. | Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
materi bangun geometri

6. | Siswa mencatat informasi penting selama
penjelasan dari guru

7. | Siswa aktif bertanya jika ada hal yang belum
dipahami

8. | Siswa berpartisipasi dalam kelompok sesuali
tugas yang diberikan

9. | Setiap Kelompok (A, B dan C) membuat
pertanyaan berdasarkan materi yang telah
disampaikan

10. | Kelompok lain (A, B dan C) aktif mencoba
menjawab pertanyaan

11. | Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
membuat atau menjawab pertanyaan.

12 | Siswa memberi tanggapan atau umpan balik
terhadap pertanyaan/jawaban

13. | Siswa  mencatat kesimpulan yang dibuat
bersama guru

14 | Siswa menjawab refleksi guru tentang
pemahaman materi

15. | Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh
guru untuk dipelajari pertemuan berikutnya

16. | Siswa mengikuti doa penutup dan memberi

salam




KISI-KISI ANGKET MOTIVASI
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No Indikator Jumlah Pernyataan
pernyataan Positif Negatif
1. | Adanya dorongan dan
kebutuhan belajar > 1,35 24
2. Keinginan untuk 5
berhasil 68,9 7,10
3. | Siap dalam menerima
5) 11, 13,15 12,14
tantangan
4. Tekun dalam
: 16, 18, 20 17,19
mengerjakan tugas 5




Nama
Kelas

Petunjuk Penggunaan angket:

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama

INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
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3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda dengan memberikan tanda

checklist (\) pada tempat yang telah disediakan.
Keterangan alternative Jawaban

SS . Sangat setuju
S : Setuju
TS . Tidak Setuju
STS . Sangat Tidak Setuju
No | Indikator | Pernyataan Penilaian
SS| S | TS| STS

Adanya dorongan dan kebutuhan belajar

1. | Saya merasa termotivasi untuk mempelajari materi
bangun geometri dengan Metode Team quiz.

2. | Saya belajar materi bangun geometri hanya karena
diminta oleh guru, bukan karena keinginan sendiri.

3. | Pembelajaran dengan metode Team Quiz membuat saya
lebih semangat dan tertarik untuk terus belajar.

4. | Saya merasa dengan metode Team quiz membuat saya
kurang tertarik dan cenderung bosan dalam belajar.

5. | Saya merasa dengan metode Team quiz membantu saya
memahami pentingnya belajar secara konsisten..

Keinginan untuk berhasil

6. | Saya merasa termotivasi untuk membuat tim saya
menjadi pemenang

7. | Saya tidak terlalu peduli apakah tim saya menang atau
kalah dalam kuis.

8. | Saya merasa bangga jika tim saya berhasil menyelesaikan
kuis dengan hasil yang baik.

9. | Saya lebih suka jika hasil kuis dinilai berdasarkan usaha

individu daripada kerja tim.
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10

Saya ingin terus meningkatkan kemampuan saya agar
lebih berkontribusi dalam tim.

Siap Menerima Tantangan

11. | Saya merasa senang ketika tim saya menghadapi soal
kuis yang sulit.

12. | Saya cenderung menghindari soal kuis yang saya anggap
sulit

13. | Saya siap menerima tantangan untuk menjawab soal kuis
yang sulit meskipun tim saya ragu.

14. | Saya merasa tidak percaya diri jika diminta menjawab
soal

15. | Saya termotivasi untuk mencoba menyelesaikan soal
yang sebelumnya saya anggap sulit.

Tekun dalam mengerjakan tugas

16. | Saya aktif memberikan kontribusi saat tim saya
berdiskusi sebelum menjawab kuis.

17. | Saya mudah menyerah jika jawaban saya salah saat
pertama kali mencoba.

18. | Saya tetap fokus dan berusaha menyelesaikan kuis
meskipun situasinya sulit.

19. | Saya merasa tidak perlu menyelesaikan semua soal kuis
selama tim saya sudah cukup puas dengan jawabannya.

20. | Saya tetap mencoba menyelesaikan soal meskipun

hasilnya tidak langsung memuaskan.




LAMPIRAN C

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
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A

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKASANAAN PEMBELAJARAN

Petunjuk

Daln  menyusun Skopa/Tesss,  Peneliti mengembanghan  Rencana Pelak sansan

Pembelajwran (RPP) Karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak Thu untuk memberkan
Penluan terhadop RIPP Tersebur Penilasan dilakukan dengan memberkan tandi centany () pada
Kolom yang sesul dalam matniks urainn aspek yang dunla dengan skalia penilmms berkut

1= Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3= Relevun

4 = Sangnt Relesnn
Selanjutnya untub memudabkan teviu atau penyemparnaen RPP tersebut, dimohon

kesedinan Hapak/Ibu untuk memberikan soran-saran porbarkan pada bagran akhir lembaras i
wan langsung pada twhisan yang disertakn Atas bantuannya dcaphan tenma kasih

1 Tabel Penliainn

No
o

I | Tojuan Pembelajaran

Aspek Yang Dinilai _}‘}TIPTW‘ Ket,
T Kompetensi Dasar dan Indikator o '

| Kesesuaian  fumusan  indikitor  dengan  rumusan
___kompetensi Dusie -
2 Kesesumian  adihwor  dengan  alok

witktu
pembelayran y wny Jirencanakan

1. Kogninf
& Keteapatan pengbaran indiKator ke dalum tupuan l 1 WV, ‘ 1_4—
_pembelagaran (proses dan produk) {

b Keterukuran  tupuan  pembelyaran  (proses  dan | '|
produk) mencakup wspek anhience,  Aehavior, ‘

 condmon, and degree N _:/_ '
¢ Kesesuminn tujuan  pembelajsan  (proses  dan |
produk)  dengan  perkembangan  kogninf (V 5 l
_ mahavswa siswa = A )
2 Afektif ﬂ
“a Kelenghapan rumusan tjuan afekuf - "T'—‘[JI'"'
b Tujuan afekur teburan dalom Kegian pos | || 1 | )
__pembelyaran yany direncanakan N LA
3. Keterampilan 7 7 ’
“a Kelenghapan rumusan tujuan aspek keterampilan ‘ i 4
) "I;ujum' RWWM tetjabarkon  dalam kegiatan | |
proves pembelagaran yang direncanakan [ v l
|

Lembar Validasi RPP- 1
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m Kdn*.’;.;
Maten Pembelagaran, sumber, bahan dan alwt bantu |
(medsa), Model, pendekatan, dan metode pembelajaran
1 yang digunakan
IV | Materi Pembelnjaran
I Kebenmarun i8¢ muten pembelagjaran |
2 K maten pembelajaran dengan mdikator |

V | Skenario Pembelajurnn

| Kesesuman sintaks derygan model pembelagaran yang | v
_ dipalih R (e b

2 Penggunaan  model, pendekatan dan  metode
- tergambarkan dengan pelus dalum pembelyaran

3. Penggunaan perangkat pembela) tergamb
. dengan jelas 1l
4 Tahapan pembelajaran untuk setiap fase lergambarkan

____dengan jelas N :
5 Sistematika tahapmn pembelmaran untuk sctiap fase |
. texgambarkan dengan yelas
6 Kegmtan guru dar skan secara Op I dalam
.. Setiap tahapan pembelagaran untuk setiap fase
7 Kegistan siswa d kan secirs Op I dalam
sciigp tah belagaran untuk setiap fase
8 Kesesuian aokas wokty yang dggenakan  dengan
tahapan pembetajaran
VI | Assesmen
Kesesuaan  Teknk  dan  bentuk  pemilaian  dengan J
S {5 toyuan pemibvelajaran l
VIl Bahasa
I Penggunaan Bahasa sesua dengan penggunisn kaedah
Bohusa Indonesan
2  Bshmsa yang d kan borsifat k ikt

1.‘.,.; e ‘ 5

C. Penilaian Umum

<

pulan penilaian secara umum. Lingkarilah nomor angka seswar dengan
pemilaran Bapak Ibu *)
1. Belum dapar digunakan
2. Dapat digimakan dengan banysk revisi
Dapa digunakan dengan sedikit revisi
. Dapat digunakan 1anpa reviss

D. Kometar dan Saran Perbaikan _
Mohon Bapak/ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan atau menuliskan langsung pada

naskah.
L Telh mefebay POXY Ry L

g e —— ARt o

SINM 4o pgris s nereve ..2025




A. Petunjuk

lak sanaan
Dalam menyusun Sknpsi/Tesss, Penelti mengembangkan Rencana Pe
Pembelajaran (RPP) Karena iy, penelitt meminta kesediaan Bapak/Tou untuk membertkan
Penilian terhadap RPP Tersebut Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom yang sesuar dadam matriks urmian aspek yang dimlu dengan skala penifasmn berikut

1 = Tidak Redevan
2 =~ Kurang Relevan
3 = Relevan

4 = Sangat Redevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi alsu penyempumasn RPP tersebut, dimohon
kesediaan Bapak Thu untuk memberkan saran-saran perbaikan pada bugian akhir lembaran i
aan langsung pada tuhisan yang disertakan Atas bantuannya drucapkan tenma kasih

B, Tabel Penilainn

s S990% Ying Diskd s [2]3]a] X
I | Kompetensi Dasar dan Indikator
| Kescsuman  rumusan  indikstor  dengan  rumusan o7
___kompetens: Dasar ! & it
2 Kesesuaian  indikator  dengan  alokass | wakiu e
_pembelaajran yang direncanakan |
1| Tujusa Pembelsjarnn
1. Kognitif
a  Ketespatan penjabarun isdiKator ke dalam tuguan | | v
pembelajaran {proses dan produk) M |
b Keterukuran tuuan pembelyaran (proses dan
produk) mencakup aspek @wdunce, behavior, | l/'
condinon, and degree | |
¢ Kesessasan tyuan  pembelyaran  (proses dm |
produk)  dengan  perkembuangan  kognitef VI
mahasiswa siswa | 2|
2. Afektirl
M a Kdm;kmnﬁ;nmmmjmafekuf v
b Tujuan afektsf terjabarkan dalan Kegistan proses v
, pembelajaran yang direncanakan |
3. Keterampilan - =
8 Kelengkapan rumusan tujuan aspek ketesampalan \/T 7
b. Tuuan keterampilan tenabarkan dalam kegistan .)
proses pembelayaran yang direncanukan .
!
| L]

Lembar Validast RPP- |
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1l | Kelengkapan:

Maten Pembelajaran, sumber, bahan dan alat bantu ol |
(media), Model, pendekatan, dan metode pembelajaran [
yang digunaban

1V | Materi Pembelnjaran

I Kebenaran s maten pembelajaran v

2 Kesesuaan maten pembelagaran dengan indikator

V| Skennrio Pembelajaran

] kmmllmdingmwdw;nbdwyl‘ %]‘/
| dipiih 1ol
2 Penggunaan model, pendekatan dan  metode | % %

| tergambarkan dengan jelas dalam pembelajaran__
] Pmnmmumwmw

4 Tmup;!::nbdajum untuk setiap fase tergambarkan
dengan yelas dan lengkup

| tergambarkan de

enan jelas
6 Kewatan guru derumuskan secars Oporasional dalam
| setiap tahapan pembelajaran untuk setiap fase

7 Kegiwan siswa kan secara Op | dalam
| setiap hapan pembelajarun untk setisp fase

v

i v

§ Sistemanka twhapan pemhdqm wntuk setap fase \(‘ v
kﬁ v

S Vv

8 Kesesuian alokas: waktu vang digunuken  dengan
tahapan perabelajaran
VI | Assesmen

Kesesuman  Tekmk  dan  bentuk  penilaian  dengan | &
ketercapaian tujuan pembelajaran !
Bahasa

vu
1. Penggunaan Bahass sesus dengan penggunan kaedah ‘
Bahasa Indonena v
2 Bshass yang digunakan bersifat komumbkatf L
7 Kesederhanaan struktur kalimat ] -~

C. Peailaisn Unmum

Rekomendasukesimpulan
mbinﬂmklbu') penilaian secara umum. Lingkarifah nomovianghka sesual dengan

Belum dapat digunakan
@Dcl"suﬂndmlnytmm
. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

D, Kometar dan Saran Perbaikan
umwnm-mm:mmmmm-uwuhmm
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LEMBAR VALIDASI AKTIVIAS SISWA

A. Petunjuk

Dalam menyusun Skripsi/Tesis, Penelin mengembangkan Lembar Observisi Aktivatas
Siswa (LOAS) Karena tu, penelitt meminta kesediaan Bapak/1bu untuk membenkan Pemlian
terhadap LOAS Tersebut. Pemilaan dilakikan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
yang sesusi dalam magnks utanan aspek yang dimla dengan skala penilaan berikut

1| = Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3~ Relevan
4 = Sangat Relevan
Selanwtnya untuk dshkan revisi ®ou penyemp LQAS hut, dimoh
kesediaan BapakThy untuk membenkan saran-saran perbakan padn bagian akhir lembaran 101
mau langsung pada tlisan yang d kan Atas b va dwcapkan tenma kasth
B. Tabel Pealluinn o T ——
Skals ilaia
No Aspek yang dinilai }—l"] 17‘,1 : ". Ket.
1 | Aspek Petujuk ) .
! Petunyuk pelaksanan observas cukup jelas v
2 Lombur observas mudah untuk dilaksanakan 4l
L |3 Kntens yang diobservas dinyatakan dengan yelas v
0| Aspek tsi
1 Kategon ahtivitas siswa yang terdapst pada bembar | ]
observase sudak mencakup aktivitas sswa yang ',
mungkin tenads dalam pembelagaran , .
2 Sauan wakis siswe umtuk melakukan aktivitas
denpan satuan waktu observas: duny gxhan dengan v
L R i : 5
3 Kagegon aktrvitas ssswa yang diaman dapat teramaty
| dengan bask o bt
4 Kategon aktivitas siswy (dak memmbulkan makna E
ganda v l
HE | Aspek Bahnsa
1 Menggunakan Rahass Indonesia yang benar I v
|2 Menggunakan kalimat yang mudah dpaham: sswa %
3 'S ) C} p ) 1 'y 1 d.‘ .
penyelessan masal ¥
4 Bahass vang digunskan bersifat Komunikati .
C. Penilnian Umum ‘
Red dasy kesimpulan pemil secara umum. Lingkaniak namor angka sesuar dengan
penikaan Bapak Ihi *)
1. Belum dapat digunakan
2. Dopat digunukan dengan bamyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revise
4. Dapat digunakan tanpa revise
Lembar Valdas: Aktsvitas Siswa-|
D. Kometar dan Saran Perbaiknn
L Tekh mepby pmge, Revert
SO, .y oo 2025



A. Perunjuk
meny hanghan bar Observasi Akuvitas
Dalam wsun Sknpsa/Tesis, Penchin g 2 I
Siswa (LOAS) Karena stu, peneli kesed Bapak/Ibu untuk membenkan Pemlon

erhadap ersebut Penitaan dilakuh berikan tanda 1 (V) pada kol
;-‘u:ofll‘nmﬁk;mummp*ym.:o:ls:'dmﬁahmhm benkut

1= Tidak Relevan

2 = Kurang Relevan

3 = Relevan

4 = Sangnt Relevan

Jutnyas untuk dahkun tevist atau penyempumaan  LOAS tersebut, dimohon
kesedian Bapah Thu wetuk membenkan saan-sarn perbakan pada bagian akhir lembaran it
At langsang padn tulisan yang disertaban Atas bantuanny s dascapkan 1erima kasih

Sl

B. Tabdl Penilaian -
inn
No Aspek yang dinilai 112 ;.. 1 Ket.
1 | Aspek Petujuk e ————
L Petunjuk pelaksanaan observas cukup jelas best -
2 Lembir obsers ast mudah untuk dilabsanakan -
s Ketena yang diobervasi dinyatakan dengan jelas ull Vesh - -
I Aspek ti T —
1 Kategon aktwitas sswa yang terdapat pauda lembey |
observas sudah mencakup aktivitas saswa vang —
| mungkn terzady dalum pembelajaran | | =
2 Satusn woktu siswa untuk melabubon  oktivitas 1T
dengan smuan waktu observase diny atakan dengan —
| Jelas s e e e .
3 Kategon ahtiviay siswa yang haman dapat ternmnan -
dengan bak . ad =l
4 Kasegor aktivitas siswa tidak menumbulbian mokng " |
——gutds ___ 00000 )
Ul | Aspek Babasa — P———
I Men, akan Bahasa Indonessa yang berar f o | g
|2 Menggunakan kalmas vang mudah dypaharm: siswa B T g e
3 Keelasan  petunjuk ‘arah k dan R
_penyelesan masalah i
|4 Buohasa vang digunakan bersifat komunikenf l o
C. Peailaian Umam - =
Reb 4 . 1,

gl penilaian secarn umum  Lisgharslai nomor angka sesual dengan
prerilaran Bapsak [hu *)
1. Belum dapat digunakan
2 Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dopat digunakan dengan sedikit reyisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Lembar Validasi Aktivitas Siswa-1

0, Kometar dan Saran Perbalkan

98



LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN

A. Petunjuk
Dalam ! i bangkan Lembar Observasi Aktivitas
Gury (LOAG) "J&??:.,m;;"ﬁ;::‘:ii peneliti meminta kewedizan BopakThu untuk
m:vubcnlu Penilian terhadap LOAG Terscbut. Perubaian dilakukan deng. crikan tanda
g (V) pada holuie yang sosiai dalaen nsattine uisian wspeh ysng disilal dengaen shaia
penilaian benkut:
I = Tidak Relevan
1« Kurang Heievan
3 = Relevan
4« Sangat Relevan
Sck dahikan revisi atau penyespumaan  LOAG tersebut, dimohon

a untuk
evodinm aq-w !k-v untk meemberiban samnesann perbaikon pada bagian akhis Jembamn ini
atou langsung poda tulisan yang disertakan. Atas bantuannya diucaphan terma kasih.

P.JIM Penilainn T
| ™ | Aspek Yang dinitai T "";':";“"" ] Ket. ]
1 Asprek FPetunjub = ,- —
l 1, Pumm;ut l embar Observast AKUs bas Gur dalam | )
__ pembelojaran duny utakan dengan jolas =]
Lembar  Obsorvass Akuvitas  Guru dll.un
pembelngaran midah untuk dilakcnakan I
3. Krileria vang diobsen ast denyatakan dengan jelus
Aspek Tsi
b Tujuaa Penggunaan Lembar Obsersam aktivitas g | |
| dalam pembelmarmn diumuskan dengan jclas dan ‘ -/1
| [

[
I 2 Aspek yang diobservase iclh trumrnkup nhlp-n dan
indicator ahivive gura dalom pe
- r
tjuan |

’ trem yang diobservasi untuk « iell.lp uqu penilaan
pado lembar obscrvas aktiveias  gurs dalam

; pembelajaran telah e dengan

/ pembdelygaran

[ 4. Rummsan em untuk setuap aspek porilaion pnln
( lembar observass aktyits gura dalam pembelajuran v
menggunakan Kata pernyataan perintah yang I
1

‘I__; __menuntut pemberian nitai 1 { 1
Aspek Balinss B
1. Menggunakan bahasa sesuni dengan kaadah Indonesia | | ] 4 1
|
]

yong haik dan benne —
} } - Kejelasan petunuk meaban, komentar, dun |
| penysleuan masalah | S— S
ot —
]

3. Kesederhanaan struktur kalimat ! !
J 4. Babasa yang d hun bersifat hatil j |

Lembar Aktivitas Guru- |

S Penllaine Umum
€ e \ Lingbaritoh nomoeiangka sexsal donggan

powidaian Bapok thu *)
1. Belum dapat digunakan
2. Dupat digunakan dengon banyak revisi
3 Daput digunakan dengan sedikis rovisi
A Dt chigumimboury e jon revini

D, Kometar dan Saran Perbalbon




A. Petunjuk

Dalam menyusun Skripsi/Tesis, Peneliti mengembangkan Lembar Observasi Aktivitas
Guru (LOAG) dolam Pembelyaran. Karena itu, pencliti meminta kecedizan Bapak/Thy untuk
memberikan Penilian terhadap LOAG Tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda

centuag (V) padu holoms yang i datan nudriks urien aspek yung dinilai dengan shals
penilaian berikut:

1 = Tidak Relevan

2= Kurnung Relevan

3 = Relevan

4 = Sangat Relevan

Seclanjutaya untuk dohkan revisi atau penyempumaan LOAG tersebut, dimohon
kesediann Bapak/tby ontok memberikan sarsn-sumn perbaikan padn baginn skhir lembaren ini
atuy langsung pada tulisan yang disertakan, Atas bantuannya divcapkan terima kasih.

rl!.__lnﬁl!l Penilaian

No Aspek Yang dinilal l—',sbl;'r;:-_" ]*‘—1 Ket,
% Aspek Petunjuk - —= R —
I Petunjuk Lembar Observasi Aktivitas Gura dalam || | A \
. pembelajaran dinyatakan dengan jelas R W |
2 Lembar  Observasi  Aktivitas  Gure  dalam A |
.. pembelagaran mudal untuk dilaksanakan !
3. Kriteria yang diobscrvasi dinyataken dengan jelas I |
n Aspek Isi
1. Tujuan Penggunaan Lenmbar Obseivas akiivitas guru |
dalam pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan v
i
2. Aspek yang diobscrvas: telah mencokup tahapan dan v
indicator ativisas gurs daiam pembeiaaran
3 Iem yang diobservasi untuk setiap aspek penilainn
pada  dembar  observis:  aklivitas  purs dalam IV
pembelajaran  telah  sesuai dengan  tujuan
rembelajaran {
4. Rumusan item untuk setiap aspek penilisnn pada
I lembar observasi aktivitas gurns dalam pembelojarnn v
menggunskan kata/pernyatann/permtah yang [
mweauntut pemberian milal |
I Aspek Babasa = O S
I Menggunakan haliass sesuas dengan kacdah Indonesia l .,/I
vang haik don beoar
2. Kejelasan ik Ay k dan ' A L
| penyslesaizn macalaly 2
3. _Kesederhanaan struktur knlimot ol
4. Buhas yung digunakn bersiiin komunikotiF |
Lembar Aktivitas Guru- |
D. Kometar dan Saran Perbalkan
S v 2025
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1. Penilaian validator trhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN

No.

Penilaian

Butir

<
N

Keterangan
(A,B,C,D)

1.

@O INo|O0 A~ wWIN

9

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

bbwwwwwwwwwwwwwhwbwwwwwﬁ

24

4

AR PRWWRVWWWWWWWRVWWWWWWWW W W W w

0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0/0|/0|0 0|/0|0|0/0/0 00|00

Sehingga, R georgy adalah:

V =

D

24

A+B+C+D

V=
[24
| 24
V=1

0+0+0+ 24
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2. Penilaian validator Terhadap Lembar Observasi Aktivitas Siswa

. Penilaian Keterangan
No. Butir V1 V2 (A,B,C.D)
1. 3 4 D
2. 3 4 D
3. 3 4 D
4. 3 3 D
5. 3 3 D
6. 3 3 D
7. 3 4 D
8. 3 4 D
9. 3 4 D
10. 4 4 D
11. 3 4 D
Sehingga, R georgy adalah:
D
V=
A+B+C+D
[ 11
V=
[0+0+0+11
s [
111
V=1

3. Penilaian validator Terhadap Lembar Observasi Guru

. Penilaian Keterangan
No. Butir V1 V2 (A,B,C,gD)
1. 3 4 D
2. 3 4 D
3. 3 4 D
4, 3 3 D
5. 3 3 D
6. 3 3 D
7. 3 4 D
8. 4 4 D
9. 3 4 D
10. 4 4 D
11. 4 4 D
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Sehingga, R georgy adalah:

D
V_A+B?C+D
"=lovor0+11
V= '11]

11
V=1

4. Penilaian Validator Terhadap Angket Motivasi Siswa

. Penilaian Keterangan
No. Butir V1 V7 (A.B.C.D)
1. 3 4 B
2. 3 4 D
3. 3 4 D
4. 3 3 D
5. 3 3 D
6. 3 3 D
7. 3 4 D
8. 3 4 D
9.. 3 3 D
10. 4 4 D
11. 4 4 D
Sehingga, R georgy adalah:
11
|
A+B+C+D
V__o+0+0+1J
(11
V=11

V=1
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HASIL ANALISIS INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

1. Hasil uji validasi dan uji Reabilitas

a. Uji validasi

No. Item Cgfserlz(iinon (Sf;fa(l)’f(%) Keterangan
P1 0,534 0,456 Valid
P2 0,712 0,456 Valid
P3 0,538 0,456 Valid
P4 0,494 0,456 Valid
P5 0,673 0,456 Valid
P6 0,518 0,456 Valid
P7 0,512 0,456 Valid
P8 0,593 0,456 Valid
P9 0,512 0,456 Valid
P10 0,528 0,456 Valid
P11 0,625 0,456 Valid
P12 0,625 0,456 Valid
P13 0,524 0,456 Valid
P14 0,661 0,456 Valid
P15 0,614 0,456 Valid
P16 0,482 0,456 Valid
P17 0.532 0,456 Valid
P18 0,659 0,456 Valid
P19 0,636 0,456 Valid
P20 0,556 0,456 Valid




NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N Taraf Signifikan N Taral Signifikan N Tarat Sag_nn_!-kun
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0. 997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345

B 0,950 0,990 28 0,374 0.475 60 0.254 0.330

“ 0878 | 0,059 29 0,387 | 0,470 65 0,244 | 0,317

6 0811 0,917 30 0,361 0,483 70 0,235 0,306

7 0,754 0,874 31 0.355 0,456 75 0,227 0,296

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0.220 0.286

i<} 0,660 0,798 33 0,344 0,442 85 0.213 0,278

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 290 0.207 0.270

1" 0,602 0,735 3s 0,334 0,430 a5 0,202 0,263

12 0,576 0,708 a6 0,329 0,424 100 0,185 0,256

13 0,553 | 0,684 a7 0.325 0,418 125 0,176 0,230

14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194

16 0,497 0,623 40 0,312 0.403 200 0.138 0,181

17 0482 0.606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148

18 0,468 0,590 a2 0,304 0,393 400 0,008 0,128

19 0,456 0,575 43 0,301 0.389 500 0.088 0.115

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 Ss00 0,080 0,108

21 0,433 0,549 as 0,264 0.380 700 0,074 0,087

22 0.423 | 0,537 486 0,201 0.376 800 0,070 0,081

23 0413 | 0.5286 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086

24 0,404 | 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081
25 0,396 | 0,505 49 0.281 0,364
AP] | 0,388 | 0,496 | s0 0.279 | 0,381

b. Uji Reabilitas
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Iltem Deleted | if ltem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

P1 62,47 33,152 ,583 ,875

P2 62,63 31,690 ,656 ,872

P3 62,74 33,538 ,475 ,878

P4 62,68 33,784 ,426 ,880

P5 62,68 32,673 ,622 ,874

P6 62,79 32,398 ,417 ,883

P7 62,68 33,673 ,445 ,879

P8 62,89 33,544 ,541 ,877
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P9

P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20

62,89
63,26
62,89
63,16
63,05
63,00
62,84
62,89
63,05
62,84
62,74
62,79

33,988
31,760
32,655
34,585
34,164
33,111
34,029
33,877
32,386
33,140
32,871
33,398

,453
411
,563
,482
,630
,558
418
475
,601
,585
/481
,410

,879
,885
,875
,879
,877
,876
,880
,878
,874
,875
,878
,881

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

,883

20
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

108

No

Aktivitas Siswa

PERTEMUAN

Persentase

\Y/

v

Rata-
rata

memberi
terhadap

Siswa
respon
guru.

4

4

4

4

100

100

100

100

100

Siswa  memimpin
dan mengikuti doa
sebelum  pelajaran
dimulai

100

100

100

100

100

Siswa  menjawab
pertanyaan guru
terkait  sifat-sifat
bangun geometri

75

75

100

100

87,5

Siswa
memperhatikan
penjelasan guru
mengenai  metode
yang akan
digunakan yaitu
metode Team Quiz

75

75

100

75

81,25

Siswa
memperhatikan
penjelasan guru
tentang materi
bangun geometri

75

75

100

100

87,5

Siswa mencatat
informasi  penting
selama penjelasan
dari guru

50

75

100

100

81,25

Siswa aktif
bertanya jika ada
hal yang belum
dipahami

75

75

100

100

87,5
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Siswa
berpartisipasi dalam
kelompok  sesuai

8 100 | 75 | 100 | 100 | 93,75
tugas yang
diberikan
Setiap  kelompok
(A, B dan OC)
membuat
9 | pertanyaan 75 | 50 | 100 | 75 75
berdasarkan materi
yang disampaikan
Kelompok lain (A,
B dan C)
10 | menjawab 75 | 100 | 100 | 100 | 93,75
pertanyaan quiz
Siswa bekerja
sama dalam
kelompok  untuk
11 | membuat atau 75 | 100 | 100 | 100 | 93,75
menjawab
pertanyaan.
Siswa memberi
tanggapan atau
12 | UMpan balik 75 | 100 | 75 | 100 | 875
terhadap
pertanyaan/jawaban
Siswa mencatat
kesimpulan  yang
13 dibuat bersama 100 100 75 100 93,75
guru
Siswa  menjawab
14 | refleksi guru 75 | 100 | 50 100 81,25

tentang pemahaman
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materi

Siswa mencatat

materi yang
disampaikan  oleh
15 [guru - untuk 75 | 100 | 75 | 75 | 81,25
dipelajari
pertemuan
berikutnya
Siswa  mengikuti
16 | doa penutup dan 100 | 100 | 100 | 100 | 100
memberi salam
- [0)
Skor rata-rata (%) 81,25 | 87,5 | 92,19 | 95,31 89 06%

Total Skor Rata-rata




ANALISIS LEMBAR OBSERVASI GURU
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NO

Aktivitas Guru

PERTEMUAN

v

Rata-
Rata

Pendahulua

Guru membuka
pembelajaran dengan
mengucapkan salam

3

4

4

3,75

Guru meminta peserta
didik memimpin doa
sebelum memulai
pelajaran

3,75

Guru memeriksa
kehadiran peserta didik

3,50

Guru memberikan
stimulus dengan
menanyakan pertanyaan
terkait materi bangun
geometri

4,00

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
dan menjelaskan
metode Team quiz yang
akan digunakan dalam
proses pembelajaran.

3,75

Kegiatan
Inti

Guru menjelaskan
materi bangun geometri

4,00

Guru memberikan

kesempatan bertanyak
kepada siswa jika ada
yang belum dipahami

4,00

Guru membagi siswa
dengan adil ke dalam
beberapa kelompok (A,
B dan C)

4,00

Guru memfasilitasi
jalanya pembelajaran

4,00
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dengan metode Team
quiz.

Guru memberikan
umpan balik terhadap
pertanyaan dan jawaban
peserta didik

4,00

Guru menegaskan
jawaban yang benar dan
memberikan penjelasan
lebih lanjut jika ada
pertanyaan yang sulit

3,50

Penutup

Guru bersama siswa
membuat kesimpulan
tentang materi yang
telah dipelajari

4,00

Guru memberikan
refleksi terhadap
pembelajaran

4,00

Guru menyampaikan
materi yang akan
dipelejari pada
pertemuan berikutnya

4,00

Guru menutup
pembelajaran dengan
doa dan salam

3,75

Skor Rata-Rata

3,93

3,80

3,73

Total Skor Rata-Rata

3,86
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SKOR ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA SEBELUM PRE-TEST

1  Andi Dzikr Dzakiyyah 2 3 2 3 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 43 Tidak termotivasi
2 Muh. Arif Rizky.R 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 43 Tidak termotivasi
3 Muh. Ayyub 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 49 Tidak termotivasi
4 Ramadani 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 39 Tidak termotivasi
5 Rifqi Alfiansyah 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 42 Tidak termotivasi
6 Adiel Prasetya 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 1 1 2 3 2 1 43 Tidak termotivasi
7  libran Rafa Aditya 2 3 i1 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 2 39 Tidak termotivasi
8  Adelia Asti 2 3 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 40 Tidak termotivasi
9 A.Nazilah 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 45 Tidak termotivasi
10 Mochamad Rifky 1 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 42 Tidak termotivasi
11  Henri Tri Alamsyah 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 1 37 Tidak termotivasi
12 Rendi 2 2 1 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 3 2 41 Tidak termotivasi
13 Rahmat Hidayat Yasin i 2 2 3 3 2 3 3 4 2 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 a7 Tidak termotivasi
14  Suci Aulia Ramadhani 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 48 Tidak termotivasi
15 Wahda Hartina 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 43 Tidak termotivasi
16  Saskia Indriani 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 3 1 2 44 Tidak termotivasi
17 Hiyatul Hasanah 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 47 Tidak termotivasi
18 Risdayanti 2 2 4 2 2 3 2 3 1 2 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 43 Tidak termotivasi
19 Putra Mandala Syam 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 1 3 2 2 2 1 40 Tidak termotivasi
20 Muhammad Rafi 2 1 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 41 Tidak termotivasi
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DATA HASIL ANALISIS ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA

1. Statistika Deskriptif Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Variance
Deviation
pretest motivasi siswa 20 37 49 42,80 3,189 10,168
postest motivasi 20 68 80| 76,60 2,801| 8358
Valid N (listwise) 20
2. Uji Normalitas Motivasi Belajar Matematika Siswa
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pretest motivasi siswa 20 100,0% 0,0% 20 100,0%
postest motivasi siswa 20 100,0% 0,0% 20 100,0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 42,80 , 713
95% Confidence Interval for | Lower Bound 41,31
Mean Upper Bound 44,29
5% Trimmed Mean 42,78
Median 43,00
Variance 10,168
pretest motivasi siswa Std. Deviation 3,189
Minimum 37
Maximum 49
Range 12
Interquartile Range 5
Skewness ,321 ,512
Kurtosis -,360 ,992
Mean 76,60 ,646
95% Confidence Interval for | Lower Bound 75,25
postest motivasi siswa Mean Upper Bound 77,95
5% Trimmed Mean 76,89
Median 77,00
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Variance 8,358

Std. Deviation 2,891

Minimum 68

Maximum 80

Range 12

Interquartile Range 4

Skewness -1,443 512

Kurtosis 2,905 ,992

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest motivasi siswa , 175 20 ,110 ,963 20 ,605
postest motivasi siswa ,168 20 ,142 ,878 20 ,016
a. Lilliefors Significance Correction
3. Uji Homogenitas Motivasi Belajar Matematika
Test of Homogeneity of Variances
nilai pretes/posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,208 1 38 ,651
ANOVA
nilai pretes/posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 11424,400 1 11424,400 1233,316 ,000
Within Groups 352,000 38 9,263
Total 11776,400 39

4. Uji Hipotesis Motivasi Belajar Matematika Siswa

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
pretest motivasi siswa 42,80 20 3,189 , 713

Pair 1
postest motivasi siswa 76,60 20 2,891 ,646

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.




Pair 1

pretest motivasi siswa &

postest motivasi siswa

20

,014

,954

Paired Samples Test
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Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
_ pretest motivasi - -
Par siswa - postest 33,80 4,275 ,956 -35,801 -31,799| 35,36 19 ,000
motivasi siswa 0 1

5. Uji N gain Motivasi Belajar Matematika Siswa

Ngain
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
44 1 5,0 5,0 5,0
,49 1 5,0 5,0 10,0
,55 1 5,0 5,0 15,0
,55 1 5,0 5,0 20,0
,55 1 5,0 5,0 25,0
,55 1 5,0 5,0 30,0
,58 2 10,0 10,0 40,0
,60 1 5,0 5,0 45,0
,60 1 5,0 5,0 50,0
Valid

,60 1 5,0 5,0 55,0
,62 1 5,0 5,0 60,0
,62 1 5,0 5,0 65,0
,63 1 5,0 5,0 70,0
,64 2 10,0 10,0 80,0
,64 2 10,0 10,0 90,0
,64 1 5,0 5,0 95,0
,65 1 5,0 5,0 100,0
Total 20 100,0 100,0
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Gambar 2 . Proses Pembelajaran
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Gambar 3. Proses‘PembeIaJaran dan Penerapan Metode Team qU|z
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Gambar 4. Pemberian Postest

Gambar 5. Foto bersama
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